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Kata Pengantar

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LK]jIP) Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY
Tahun 2024 disusun berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2024. LK|IP Dinas Tenaga
Kerja dan Transmigrasi DIY Tahun 2024 merupakan bentuk akuntabilitas publik dari
pelaksanaan tugas dan fungsi dan penggunaan anggaran yang dipercayakan kepada
setiap instansi pemerintah. Penyusunan LKjIP Tahun 2024 diwarnai dengan berbagai
tantangan dan permasalahan yang harus dihadapi. Namun demikian, sebagai jajaran
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah DIY, Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi DIY tetap mengupayakan optimalisasi capaian target kinerja
sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) DIY Tahun 2022-2027. Proses penyusunan laporan ini membutuhkan
kesiapan dan kerja keras dari seluruh jajaran instansi pemerintah terkait, agar dapat
menghasilkan sebuah laporan yang akurat, transparan, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara baik kepada publik.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat
pencapaian instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
pencapaian sasaran strategis berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan.
Diharapkan penyajian LK]IP ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan kinerja
agar lebih berorientasi pada hasil, relevan, efektif, efisien dan berkelanjutan di masa
mendatang.

Dibuat di Yogyakarta
Pada tanggal 13 Februari 2025




Ikhtisar Eksekutif

Capaian kinerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY Tahun 2024 dalam
mewujudkan tujuan dan sasaran strategis dapat digambarkan sebagai berikut:

1.

Capaian tujuan “Terwujudnya Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja” :

Diukur dengan indikator Tingkat produktivitas DIY (PDRB dibagi penduduk yang
bekerja).

Capaian indikator tujuan didukung oleh kinerja 5 (lima) Sasaran Strategis, yakni
Meningkatnya kualitas daya saing tenaga kerja, Meningkatnya Kesempatan
Kerja, Meningkatnya layanan ketenagakerjaan, Meningkatnya Tata Kelola
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Perangkat Daerah dan Meningkatnya
kesejahteraan masyarakat melalui transmigrasi dan pemberdayaan masyarakat.
Target capaian indikator tujuan tahun 2024 sebesar Rp 54,09 juta/tenaga kerja,
terealisasi Rp 57,08 juta/tenaga kerja. Dengan demikian capaian ini telah
melampaui target. Persentase realisasi terhadap target (capaian dibagi target
dikalikan 100%) mencapai 105.53%.

Dibandingkan capaian indikator tujuan tahun 2023, capaian tahun 2024
mengalami kenaikan 1,64 poin atau 2,96 %.

. Capaian sasaran strategis 1 “Meningkatnya kualitas daya saing tenaga kerja”:

Diukur dengan 2 (dua) indikator yaitu :
1). Persentase lulusan pelatihan yang ditempatkan (jumlah peserta pelatihan yang

dapat ditempatkan di sektor formal dan berwirausaha dibagi dengan peserta

pelatihan dikali 100%).

- Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja 3 (tiga) Program, yakni
Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja, Program
Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Kebudayaan dan
Program Penyelenggaraan Keistimewaan Urusan Kelembagaan dan
Ketatalaksanaan;

- Target capaian indikator 1) sasaran 1 tahun 2024 sebesar 75%; sampai
dengan bulan Desember 2024 terealisasi 75%. Dengan demikian capaian ini
telah mencapai target. Persentase realisasi terhadap target (capaian dibagi
target dikalikan 100%) mencapai 100%

- Capaian indikator ini tidak bisa dibandingkan capaian indikator tahun 2023
karena tahun 2023 tidak ada target (target 0) sehingga realisasi tidak dihitung.

2). Persentase perusahaan dengan kategori produktivitas baik (Jumlah perusahaan

yang diukur dengan hasil produktivitas baik dibagi jumlah perusahaan yang
diukur produktivitasnya dikali 100%).



- Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja Program Pelatihan Kerja
dan Produktivitas Tenaga Kerja;

- Target capaian indikator 2) sasaran 1 tahun 2024 sebesar 65%; sampai
dengan bulan Desember 2024 terealisasi 68%. Dengan demikian capaian ini
telah melampaui target. Persentase realisasi terhadap target (capaian dibagi
target dikalikan 100%) mencapai 104.62%

- Capaian indikator ini tidak bisa dibandingkan capaian indikator tahun 2023
karena tahun 2023 tidak ada target (target 0) sehingga realisasi tidak dihitung.

3. Capaian sasaran strategis 2 “Meningkatnya Kesempatan Kerja”™:

Diukur dengan indikator Persentase penempatan dan pemberdayaan tenaga
kerja (Rata-rata persentase penempatan dan persentase perluasan kesempatan
kerja dan pemberdayaan tenaga kerja)

Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja 2 (dua) Program yakni
Program Perencanaan Tenaga Kerja dan Program Penempatan Tenaga Kerja.
Target capaian indikator sasaran tahun 2024 sebesar 67.5%; sampai dengan
bulan Desember 2024 terealisasi 87%. Dengan demikian capaian ini telah
melampaui target. Persentase realisasi terhadap target (capaian dibagi target
dikalikan 100%) mencapai 128.89%

Capaian indikator ini tidak bisa dibandingkan capaian indikator tahun 2023
karena tahun 2023 tidak ada target (target 0) sehingga realisasi tidak dihitung.

4. Capaian sasaran strategis 3 “Meningkatnya Layanan Ketenagakerjaan”:
Diukur dengan 2 (dua) indikator yaitu :
1). Jumlah Perusahaan yang menerapkan tata kelola kerja yang layak (PP/PKB,

Struktur Skala Upah dan terdaftar peserta BPJS Ketenagakerjaan) (kumulatif)
- Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja 2 (dua) Program, yakni
Program Hubungan Industrial dan Program Pengawasan Ketenagakerjaan;

- Target capaian indikator 1) sasaran 3 tahun 2024 sebesar 2629 perusahaan;
sampai dengan bulan Desember 2024 terealisasi 2630 perusahaan. Dengan
demikian capaian ini telah melampaui target. Persentase realisasi terhadap
target (capaian dibagi target dikalikan 100%) mencapai 100,04%

- Capaian indikator ini tidak bisa dibandingkan capaian indikator tahun 2023
karena tahun 2023 tidak ada target (target 0) sehingga realisasi tidak dihitung.

2). Jumlah Perusahaan yang menerapkan Norma Kerja dan Norma K3 (kumulatif).

- Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja Program Pengawasan
Ketenagakerjaan

- Target capaian indikator 2) sasaran 3 tahun 2024 sebesar 2748 perusahaan;
sampai dengan bulan Desember 2024 terealisasi 2750 perusahaan. Dengan
demikian capaian ini telah melampaui target. Persentase realisasi terhadap
target (capaian dibagi target dikalikan 100%) mencapai 100.07%



- Capaian indikator ini tidak bisa dibandingkan capaian indikator tahun 2023
karena tahun 2023 tidak ada target (target 0) sehingga realisasi tidak dihitung.

5. Capaian sasaran strategis 4 “Meningkatnya tata kelola penyelenggaraan urusan
pemerintahan di Perangkat Daerah”:

- Diukur dengan indikator Kategori RB Perangkat Daerah (Nilai Kategori Reformasi
Birokrasi)

- Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja Program Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah Provinsi.

- Target capaian indikator sasaran 4 tahun 2024 kategori A (nilai 94,46) sampai
dengan bulan Desember 2024 terealisasi kategori A (nilai 93,93). Dengan
demikian capaian ini telah melampaui target. Persentase realisasi terhadap
target (capaian dibagi target dikalikan 100%) mencapai 100%

- Capaian indikator ini sama dibandingkan capaian indikator tahun 2023.

6. Capaian sasaran strategis 5 “Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui
transmigrasi dan pemberdayaan masyarakat”:

- Diukur dengan indikator Persentase transmigrasi yang bertahan pada masa
adaptasi (Jumlah transmigran yang menetap di lokasi pada tahun n dibagi
dengan jumlah transmigran yang ditempatkan pada tahun n-2 kali 100%)

- Capaian indikator dimaksud didukung oleh kinerja Program Pembangunan
Kawasan Transmigrasi.

- Target capaian indikator sasaran 5 tahun 2024 sebesar 90% sampai dengan
bulan Desember 2024 terealisasi 100%. Dengan demikian capaian ini telah
melampaui target. Persentase realisasi terhadap target (capaian dibagi target
dikalikan 100%) mencapai 111,11%

- Capaian indikator ini sama dibandingkan capaian indikator tahun 2023.

Terhadap capaian kinerja sebagaimana tersebut di atas terdapat beberapa tantangan
yang perlu menjadi perhatian bagi Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY ke depan,
sebagai berikut:

1. Perkembangan teknologi dalam industri dan dunia kerja antara lain digitalisasi,
otomatisasi, menuntut pemenuhan kebutuhan akan ketrampilan baru sehingga
diperlukan fasilitas pelatihan yang memadai baik instruktur, materi, sarana dan
prasarananya agar tercipta tenaga kerja yang siap menghadapi perubahan;

2. Perkembangan sosial dan ekonomi yang pesat juga berdampak negatif pada
perubahan iklim, diperlukan upaya untuk mengatasi krisis iklim disamping tetap
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pekerjaan ramah
lingkungan dengan tenaga kerja hijau merupakan salah satu upaya mengatasi hal
tersebut;



3.

4.

Meningkatnya pekerja informal menuntut perlindungan hukum dan kesejahteraan
yang lebih baik, penguatan sistem perlindungan sosial dan jaminan sosial sangat
dibutuhkan untuk menjamin hak-hak pekerja baik formal maupun informal;
Adanya kemajuan di segala bidang, tidak terkecuali menuntut transformasi
transmigrasi di masa mendatang, tidak hanya pada sektor pertanian tetapi juga
peternakan, perikanan, kelautan, perkebunan, pertambangan, pariwisata dan lain-
lain, dengan mengirim tenaga kerja yang terdidik dan terlatih pada pekerjaan
kolektif sehingga menghasilkan produk dengan skala lebih besar dan
kesejahteraan yang merata.

Kemajuan teknologi informasi yang berkembang pesat mengharuskan setiap
personil untuk beradaptasi dengan penggunaan teknologi informasi dalam
penyelenggaraan tugas kedinasan yang pemanfaatannya tidak hanya terbatas
pada internal perangkat daerah tetapi juga antar dan seluruh unsur penyelenggara
pemerintahan daerah.
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BAB | Pendahuluan

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP)

Bab I berisi: . . . .

1. Cascading Kineja dan ~Merupakan bentuk pertanggungjawaban setiap instansi
Struktur Organisasi

2.Tugas, Fungsi dan Peta  Pemerintah/Pemerintah Daerah yang menyusun Perjanjian

Jabatan

Bt Kinerja, atas penggunaan anggaran yang bersumber dari
5. Sarana-Prasarana  dan . .
Anggaran APBD dan/atau APBN. Dasar hukum penyusunan meliputi:

6. Tindak anjut atas
Rekomendasf LHE 1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem

SAKIP Tahun 2023
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Peraturan Menteri PAN dan RB RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 94 Tahun 2016 tentang
Pedoman Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Adapun tujuan penyusunan LKjIP sebagai berikut:

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja
yang telah dan seharusnya dicapai;

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan kinerja instansi.

1.1. Cascading Kinerja dan Struktur Organisasi sebagai Dasar Pembentukan

Organisasi Perangkat Daerah

Selaras dengan paradigma Organisasi Berbasis Kinerja (Performance Based
Organization) yang diterapkan Pemerintah Daerah DIY, setiap Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) dibentuk untuk memberikan kontribusi pada pencapaian visi, misi,
tujuan dan sasaran pembangunan sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2022 —
2027. Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY dibentuk dengan skema kinerja

sebagai berikut:



Gambar |.1 Cascading Kinerja
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Sumber: RPJMD 2022-2027, Renstra Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 2022-2027




Gambar 1.2 Struktur Organisasi
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dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

1.2. Tugas, Fungsi dan Peta Jabatan

Dalam upaya mewujudkan kinerja sebagaimana telah dimandatkan dalam RPJMD DIY

2022-2027, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY memiliki tugas dan fungsi yang

kemudian menjadi dasar penempatan personil dalam jabatan.

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Dinas mempunyai fungsi :

1. penyusunan program kerja Dinas;

2. perumusan kebijakan teknis bidang ketenagakerjaan dan transmigrasi;

3. pelaksanaan pelatihan kerja berdasarkan kluster kompetensi;

4. pelaksanaan pelatihan higiene perusahaan, ergonomi, kesehatan kerja dan
keselamatan kerja;

5. pelaksanaan pembinaan lembaga pelatihan, lembaga sertifikasi profesi, dan
tempat uji kompetensi;

6. pelaksanaan sertifikasi dan standardisasi kompetensi serta pengukuran dan
konsultansi produktivitas;

7. pelaksanaan dan pembinaan program pemagangan dalam dan luar negeri;

8. penciptaan dan pembinaan perluasan kesempatan kerja di luar hubungan kerja;

9. pelindungan pekerja migran Indonesia sebelum dan sesudah bekerja;



10. pengelolaan penempatan tenaga kerja dan pembinaan kelembagaan penempatan
dan pasar kerja;

11. pelaksanaan pembinaan hubungan industrial;

12. pembinaan pengupahan dan penyiapan penetapan upah minimum;

13. pelaksanaan pengawasan ketenagakerjaan, keselamatan dan kesehatan kerja;

14. pelaksanaan pengujian higiene perusahaan, ergonomi, kesehatan kerja, dan
keselamatan kerja;

15. pelaksanaan fasilitasi pelaksanaan urusan pemerintahan bidang transmigrasi;

16. pelaksanaan kegiatan kesekretariatan;

17. pelaksanaan dekonsentrasi dan tugas pembantuan;

18. pemantauan, evaluasi, dan penyusunan laporan pelaksanaan kebijakan bidang
ketenagakerjaan dan transmigrasi ;

19. pelaksanaan koordinasi, pemantauan, evaluasi, pembinaan, dan pengawasan
urusan pemerintahan bidang ketenagakerjaan dan transmigrasi yang menjadi
kewenangan Kabupaten/Kota;

20. penyusunan laporan pelaksanaan tugas Dinas; dan

21. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan tugas dan
fungsi Dinas.

1.3. Isu-Isu Strategis

Pembangunan ketenagakerjaan menjadi salah satu faktor dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan rakyat. Selain itu pembangunan ketenagakerjaan juga
menjadi bagian dari pembangunan nasional yang memiliki peran sangat penting dalam
menciptakan SDM yang berkualitas, khususnya pada aspek human capital dalam
pembangunan baik daerah maupun nasional.

Keberhasilan pembangunan di bidang ketenagakerjaan ini akan menjadi salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan pembangunan perekonomian suatu daerah
karena tenaga kerja menjadi salah satu faktor produksi yang memiliki peran sentral
dalam menggerakkan aktivitas perekonomian.

Daerah Istimewa Yogyakarta juga menjadi lahan yang subur bagi tumbuh dan
berkembangnya Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) swasta, dengan berbagai program
pelatihan ketrampilan/kejuruan antara lain : perhotelan, pariwisata, komputer, otomaotif,
kebandarudaraan dan sebagainya di samping Balai Latihan Kerja (BLK) milik

Pemerintah Daerah DIY maupun kabupaten.



a. Kondisi Ketenagakerjaan

Permasalahan ketenagakerjaan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia pada
umumnya dan Daerah Istimewa Yogyakarta pada khususnya adalah tingginya angka
pengangguran dan setengah penganggur, kualitas tenaga kerja yang rendah dan
terbatasnya kesempatan kerja. Penganggur adalah golongan angkatan kerja yang
benar-benar tidak mendapatkan pekerjaan karena tidak memiliki ketrampilan dan
kompetensi sesuai dengan permintaan pasar kerja. Setengah penganggur yang
menjadi permasalahan adalah setengah penganggur terpaksa yaitu golongan
angkatan kerja yang bekerja kurang dari 35 jam per minggu yang masih mencari
pekerjaan tambahan atau bersedia menerima pekerjaan lain. Kualitas tenaga kerja
yang masih rendah disebabkan karena kurangnya ketrampilan, kompetensi dan
karakter fighting spirit/daya juang, sedangkan terbatasnya kesempatan kerja lebih
pada tidak seimbangnya pertumbuhan kesempatan kerja dibandingkan dengan
angkatan kerja.

Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dibutuhkan kebijakan lintas sektor
yang lebih konkret yang melibatkan baik dari pemerintah, swasta dan lembaga
swadaya masyarakat. Dengan merumuskan strategi dan arah Kkebijakan
ketenagakerjaan sebagaimana tertuang dalam Perencanaan Tenaga Kerja Daerah,
diharapkan kebijakan sektoral berdampak pada perluasan kesempatan kerja. Di
samping itu, yang telah dilakukan dan perlu ditingkatkan secara terus menerus adalah
peningkatan kualitas kompetensi pencari kerja melalui lembaga pelatihan kerja
pemerintah dan swasta, optimalisasi perantaraan kerja dan penciptaan kesempatan
kerja baik di dalam hubungan kerja melalui mekanisme Antar Kerja Lokal, Antar Kerja
Antar Daerah dan Antar Kerja Antar Negara serta perluasan kesempatan kerja di luar
hubungan kerja (wirausaha).

Untuk mengakselerasi upaya tersebut di atas, peran Teknologi Informasi sangat
dibutuhkan mulai dari perencanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. Adapun
program-program yang akan dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengatasi permasalahan ketenagakerjaan ini
adalah program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja dan Program
Penempatan Tenaga Kerja.

b. Kondisi Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja

Hubungan Industrial adalah hubungan antara semua pihak yang terkait atau
berkepentingan atas proses produksi atau pelayanan jasa di suatu perusahaan.
Dengan demikian hubungan industrial harus diciptakan agar aman, harmonis, serasi
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dan sejalan sehingga perusahaan dapat meningkatkan produktivitasnya guna
meningkatkan kesejahteraan semua pihak yang berkepentingan terhadap
perusahaan. Namun demikian kondisi di lapangan masih banyak dijumpai adanya
hubungan industrial yang tidak harmonis dan berujung adanya perselisihan
ketenagakerjaan di perusahaan. Tenaga kerja sering berada pada posisi yang lemah
ketika terjadi perselisihan, sehingga perlu dilakukan upaya mediasi oleh mediator
hubungan industrial untuk menjembatani terwujudnya prinsip “win-win solution” di
dalam Perjanjian Bersama antara pihak yang berselisih yaitu pemberi kerja dan tenaga
kerja. Pembinaan rutin dan berkelanjutan oleh Mediator Hubungan Industrial di
provinsi dan Kabupaten/Kota perlu dilakukan baik kepada pekerja/buruh/Serikat
Pekerja/Serikat Buruh maupun pengusaha.

Perlindungan terhadap tenaga kerja bertujuan untuk menjamin terpenuhinya hak-
hak dasar tenaga kerja dan menjamin kesamaan kesempatan serta perlakuan tanpa
diskriminasi untuk mewujudkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya dengan
tetap memperhatikan perkembangan kemajuan dunia usaha. Implementasi norma
kerja dan norma K3 masih banyak mengalami kendala, hal ini disebabkan karena
masih rendahnya komitmen perusahaan, keterlibatan pekerja/buruh masih rendah dan
terbatasnya akses bagi pekerja/buruh untuk memberikan masukan kepada
perusahaan terkait pemenuhan hak norma kerja dan norma K3. Untuk itu diperlukan
peran penguji lingkungan kerja dan pengawas ketenagakerjaan melalui upaya
Preventive Educative, Repressive Non Justicia dan Repressive Justicia.

Untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan terkait hubungan industrial
dan perlindungan tenaga kerja, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi melaksanakan
Program Hubungan Industrial dan Program Pengawasan Ketenagakerjaan.

c. Kondisi Ketransmigrasian

Pembangunan transmigrasi merupakan bagian integral dari pembangunan
nasional dan daerah. Kebijakan ini sebagai upaya untuk mempercepat pembangunan
terutama pembangunan ekonomi di kawasan desa yang masih terisolasi atau
tertinggal. Program transmigrasi di Indonesia yang telah berjalan selama ini telah
mengalami perubahan regulasi menyesuaikan perkembangannya. Semula program
transmigrasi berorientasi pada perpindahan penduduk dari Pulau Jawa ke pulau lain
yang kepadatan pendudukan masih rendah. Tetapi saat ini telah mengalami
perubahan paradigma yaitu adanya revitalisasi kawasan transmigrasi sebagai pusat
pertumbuhan baru menuju transmigrasi di era digital 4.0. Revitalisasi kawasan



transmigrasi ini untuk lebih menyejahterakan para transmigran, selain itu dapat
memberikan dampak positif bagi wilayah di sekitar kawasan transmigrasi.

Perubahan paradigma tersebut di atas harus dibarengi dangan penyiapan calon
transmigran yang lebih berkualitas, dibekali dengan pelatihan berbasis kompetensi
yang mampu membangun kawasan transmigrasi menjadi daerah yang lebih produktif,
berdaya saing, maju dan menjadi lumbung-lumbung pangan guna menyukseskan
Program Ketahanan Pangan Nasional (Food Estate). Dengan demikian program
transmigrasi memiliki nilai yang strategis, transmigran produktif, kreatif dan sejahtera
merupakan tujuan diselenggarakannya program transmigrasi yang dapat berdampak
pada masyarakat sekitarnya. Namun demikian dalam perjalanannya masih sering
dijumpai permasalahan diantaranya tidak dipenuhinya hak-hak transmigran
sebagaimana diatur dalam Kerja Sama Antar Daerah seperti hak tanah, fasilitas
Rumah Tangga dan Jamban Keluarga serta fasilitas umum. Sehingga diperlukan
koordinasi yang lebih intens dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
Tujuan. Adapun program yang akan dilaksanakan oleh Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Daerah Istimewa Yogyakarta untuk penyelenggaraan transmigrasi
adalah Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi.

1.4. Dukungan SDM, Sarana-Prasarana dan Anggaran
a. Dukungan sumber daya manusia sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai Menurut Kualifikasi Jabatan, Jenis Kelamin dan

Kompetensi
Formasi Pegawai yang ada Jenis Kelamin
No. Jabatan
Jml Kualifikasi Jml Kualifikasi Laki-ukberempuan
1 2 3 4 5 6 7 8
S2 | S1 | D3 |SMA S2 | S1 | D3 |SMA|SMP

Jabatan Pimpinan
A - ; 1 1 1 1 1 0

Tinggi
B. |labatan Administrasi

Administrator 7 7 7 7 3 4

Pengawas 12 12 16 |12] 4 5 11

Pelaksana 94 77 | 17 49 | 3 126 7| 12 1 23 26
C. |Jabatan Fungsional 99 96| 3 79 |22|51)| 6 40 39

Jumlah 213 | 8 |185]| 20 152 |1 45| 81|13 12 1 72 80

Sumber: Data Kepegawaian Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 2024



Berdasarkan data pada tabel I.1, tingkat pendidikan SDM Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi DIY relatif tinggi dan merata antara laki-laki dan perempuan, didominasi
oleh jenjang pendidikan S1 sebanyak 81 orang (53,29%), disusul oleh jenjang
pendidikan S2 sebanyak 45 orang (29,61%), D3 13 orang (8,55%), SLTA 12 orang
(7,9%). Komposisi pegawai perempuan sedikit lebih banyak dibanding pegawai laki-
laki; bahkan untuk jabatan struktural pun lebih banyak dijabat perempuan. Hal ini
menunjukkan adanya sistem merit dan kesetaraan gender dalam manajemen SDM
aparatur. Masih terdapat kekurangan pegawai sebanyak 61 orang, terdiri dari 20

orang pejabat pelaksana substantif dan 41 pejabat pelaksana administratif.

b. Dukungan sarana prasarana sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1.2 Sarana-Prasarana

No Nama Barang Satuan :Buar:::: Jumlah Harga (Rp)
| ASET TETAP 6.319 | 89.675.551.589,98
1 | TANAH m2 10 4.551.800.680,00

2 | PERALATAN DAN MESIN unit 4.323 | 39.837.907.838,98

3 | GEDUNG DAN BANGUNAN m?2 52 | 43.081.969.221,00

4 | JALAN, JARINGAN DAN IRIGASI m 14 1.983.490.200,00
ASET TETAP LAINNYA unit 1.918 41.369.050,00

6 | KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN 2 179.014.600,00

Il ASET LAINNYA 247 1.349.566.558,00
JUMLAH 6.566 | 91.025.118.147,98

Sumber: Data Neraca Dinas Nakertrans 31 Desember 2024 (Unaudited)
*Nilai aset belum memperhitungkan penyusutan di tahun 2024

Terdapat 68 Kendaraan yang dimanfaatkan oleh Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi DIY, yang terdiri dari:
1. 1 Unit Kendaraan Dinas Jabatan;
2. 44 Kendaraan Dinas Operasional Roda Dua, yang tercatat di Induk sejumlah
30 unit, tercatat di BLKPP sejumlah 6 unit, tercatat di Balai K3 sejumlah 8 unit;
3. 23 Kendaraan Dinas Operasional Roda Empat, yang tercatat di Induk
sejumlah 12 unit, tercatat di BLKPP sejumlah 4 unit, tercatat di Balai K3

sejumlah 7 unit.

Kebutuhan ruangan kantor secara umum relatif sudah tersedia meliputi ruang rapat,

ruang pengelola keuangan, ruang arsip, ruang mushola, ruang baca, ruang gudang,



ruang tunggu, ruang layanan umum dan toilet. Adapun perlengkapan kantor berupa
(meja, kursi, lemari, filing cabinet, pendingin ruangan, alat pemadam kebakaran dan
peralatan perlengkapan kantor lainnya sudah tersedia dalam kondisi baik. Rasio
personal computer/laptop dengan kondisi baik dan dapat dipakai dibanding jumlah
pegawai mendekati 1 : 1. Dengan demikian ketersediaan sarana dan prasarana kantor
dapat dikatakan sudah memenuhi.

Selain sarana dan prasarana terkait kinerja pegawai, Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dalam mewujudkan pengarusutamaan gender (PUG) telah menyediakan
fasilitas ruang laktasi, ruang ramah anak, mushola dengan tempat wudhu terpisah,
toilet terpisah dan toilet disabilitas, kursi roda, RAM, ruang pelayanan khusus serta
lapangan untuk berolahraga, yang bisa dimanfaatkan baik intern pegawai maupun
masyarakat.

c. Dukungan Anggaran tahun 2024 sebagaimana tabel berikut:
Tabel 1.3 Anggaran Tahun 2024

Hode Bertambah | (Berkurang)
Uraian Sebelum Satelah
Rokoning iRp) ")

AsL]

DAERAH
(PAD)

Rp2,213,961.000,00

Rp2.085,811,000,00

| Rp128,150,000,00 |

_ . |Retribusi
Daarah

Rp1,997,961.000,00

Rp1.869.811.000,00

Lain-lain PAD

yang Sah

Rpi16,000,000,00

Rp2186,000.000,00|

BELANJA
OPERAS|

Rp/7.865,994 044,00

Rp74.994,047,008,00

Balarja
Pagawal

Rp29,357,156.604,00/

Rp28,562.504,968,00|

Belarja
& | 1 | 02 |Garang dan
Jasa

Fpd0, 199,113,350,00/

Rpd7,483,768,920,00)

LY K|

=
o

Balarja Hibsh

Rp#,213,724.,000,00

Rpf, 647,744,000, 00|

Rp634.020,000,00

BELANJA
MODAL

5|2

Rp51,546,200,00

Rpd73,612,000,00

Rp322,065,800,00

T

Belunja Modal
5|20

=

Paralatan dan

Rp51,5468.200 00/

RpS73.612.000,00|

Rpa22 065,80C.00

84T

Mesin

Sumber data: Perubahan Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tahun 2024

Dukungan anggaran untuk melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi DIY berasal dari APBD Daerah Istimewa Yogyakarta dan Dana
Keistimewaan. Terlihat pada tabel 1.3, untuk tahun 2024 Anggaran Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi DIY semula Rp77.869.994.044,00 dan mengalami perubahan
menjadi Rp74.994.047.908,00 atau berkurang Rp2.875.946.138,00. Perubahan
anggaran Tahun 2024 merupakan cerminan dukungan Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi DIY dalam bentuk Refocusing dan realokasi anggaran.



1.5. Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2023
Tabel 1.4 Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP Tahun 2023

No Saran/Rekomendasi Tindak lanjut

1 Meningkatkan pengendalian internal dalam Bersedia meningkatkan pengendalian internal
rangka pencapaian kinerja tidak hanya pada | dalam rangka pencapaian kinerja tidak hanya
level output yang sudah tercapai, namun pada level output yang sudah tercapai, namun
diharapkan juga mampu memberikan diharapkan juga mampu memberikan
kontribusi terhadap pencapaian dampak kontribusi terhadap pencapaian dampak pada
pada outcome yang telah ditetapkan. Secara | oufcome yang telah ditetapkan. Secara
berjenjang, pencapaian-pencapaian berjenjang, pencapaian-pencapaian
khususnya pada Program Pelatihan Kerja khususnya pada Program Pelatihan Kerja dan
dan Produktivitas Tenaga Kerja, Program Produktivitas Tenaga Kerja, Program
Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta | Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta
Urusan Kebudayaan, Program Perencanaan | Urusan Kebudayaan, Program Perencanaan
Tenaga Kerja, Program Penempatan Tenaga | Tenaga Kerja, Program Penempatan Tenaga
Kerja, Program Pembangunan Kawasan Kerja, Program Pembangunan Kawasan
Transmigrasi, Program Hubungan industrial, | Transmigrasi, Program Hubungan industrial,
Program Pengawasan Ketenagakerjaan Program Pengawasan Ketenagakerjaan
diharapkan dapat membantu mewujudkan diharapkan dapat membantu mewujudkan
tercapainya Sasaran Pemerintah Daerah DIY | tercapainya Sasaran Pemerintah Daerah DIY
yaitu meningkatnya kualitas Kehidupan yaitu meningkatnya kualitas Kehidupan Sosial
Sosial Masyarakat Masyarakat

2 | Mempertahankan kinerja yang sudah baik, Bersedia mempertahankan kinerja yang sudah
yang selama ini telah diterapkan, sehingga baik, yang selama ini telah diterapkan,
kedepannya hasil penilaian Akuntabilitas sehingga kedepannya hasil penilaian
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) pada Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi lebih (AKIP) pada Dinas Tenaga Kerja dan
baik lagi Transmigrasi lebih baik lagi

3 | Meningkatkan layanan ketenagakerjaan Bersedia meningkatkan layanan

kepada masyarakat dengan pemanfaatan
media sosial berbasis Teknologi Informatika
(TI) guna percepatan komunikasi, informasi,
sosialisasi dan edukasi ketenagakerjaan di
wilayah DIY

ketenagakerjaan kepada masyarakat dengan
pemanfaatan media sosial berbasis Teknologi
Informatika (T1) guna percepatan komunikasi,
informasi, sosialisasi dan edukasi
ketenagakerjaan di wilayah DIY
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BAB Il Perencanaan dan Perjanjian Kinerja

Bab Il berisi: Tahun 2024 merupakan tahun pelaksanaan dokumen
1. Tujuan, Sasaran dan Indikator
Kinerja OPD
2. Stratogi dan Arah Kebjakan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Daerah
3. Struktur Program dan . .
Kegiatan Tahun 2024 Istimewa Yogyakarta Tahun 2022-2027 sebagaimana
4. Perjanjian Kinerja Tahun 2024 .
5. Instrumen Pendukung  tertuang dalam Peraturan Daerah Daerah Istimewa

Capaian Kinerja OPD

Yogyakarta Nomor 2 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2022-
2027.
Perencanaan dan penganggaran pada tahun 2024 diwarnai agenda perubahan baik
melalui mekanisme perubahan dana keistimewaan maupun perubahan APBD. Hal ini
kemudian ditindaklanjuti dengan menyusun reviu/perubahan Perjanjian Kinerja Tahun
2024. Pada dasarnya perubahan anggaran tidak mengubah target kinerja pada level
tujuan Perangkat Daerah, sasaran strategis Perangkat Daerah dan program
Perangkat daerah, namun mengubah pada tataran target kinerja output dalam sub
kegiatan. Perubahan anggaran dilakukan sebagai bentuk konsolidasi fiskal dengan
mengedepankan pencapaian target kinerja Perangkat Daerah. Meskipun demikian,
sebagai jajaran Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah DIY, Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY tetap mengupayakan optimalisasi capaian target
kinerja sebagaimana tertuang dalam RPJMD DIY Tahun 2022-2027.
Renstra Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY yang merupakan penjabaran
operasional RPJMD DIY Tahun 2022-2027 telah mengakomodasi dinamika
program/kegiatan selama kurun waktu tahun 2024. Renstra ditetapkan dengan
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 21 Tahun 2023 tentang
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2022-2027.

2.1 Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja OPD

Sesuai cascade kinerja, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY mendukung

pencapaian 2 (dua) sasaran Pemerintah Daerah yaitu “Semakin kecilnya tingkat

kemiskinan” dan "Penghidupan ekonomi yang layak”. Terkait hal tersebut tujuan jangka

menengah Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY selama lima tahun adalah:
“Terwujudnya Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja”

Adapun tujuan dan sasaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY dalam waktu

lima tahun dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Tabel II. 1 Tujuan dan Sasaran Strategis Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
DIY, 2022-2027

Kondizt
Mo TujuaniSasaran Indikator Kineri 5 Awal Target Tahunan Tm
Strategis [MM 2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2027 Bans
A | Terwujudnya Tingkat produktivitas| JutalTenaga| 50,36 | 5193 | 54,03 | 56,37 | 56,78 | 61,19 | 6113
Peningkatan or Kerja
Produktivitas
TenagaKerja
1 |Meningkatnya Persentase lulusan “ 75 nla 75 75 75 75 75
kualitas daya saing | pelatihan yang
tenaga kerja ditempatkan
2 Persentase 7 nla nla 65 70 75 80 80
perusahaan dengan
kategori
produktivitas baik
3 Jumlah lulusan Orang 330 1020 nla nla nla nla nla
pelatihan yang
ditempatkan
4 [Meningkatnya Persentase “ 63,53 nfa | 67,50 70 72,50 75 5
KesempatanKerja |penempatan dan
pemberdayaan
tenaga kerja
S Jumlah tenaga kerja Orang 1.000 | 11100 | nfa nla nla nla nla
yang ditempatkan
dan diberdayakan
6 [Meningkatnya Jumlah Perusahaan | Perusahaan | 2.603 nfa | 2623 | 2633 | 2643 | 2653 | 2.653
layanan yang menerapkan
ketenagakerjaan |tatakelolakerja
yang layak (PP!
PKB, Struktur Skala
Upah dan terdaftar
pesenaBPJS
Ketenagakerjaan)
7 Jumlah Perusahaan | Perusahaan | 2.708 nla 2,748 | 2.768 | 2.788 | 2808 | 2.808
yang menerapkan
MNorma Kerja dan
Norma K3
8 Jumlah layanan Layanan 3.300 | 3.441 nla nla nla nla nla
saranaHl,senta
layanan
perlindungan norma
kerja dan norma K3
3 |Meningkatnyatata |Kategori RB Kategori a A A A A a a
kelola penyeleng |Perangkat Daerah
garaan urusan
pemerintahan di
Perangkat Daerah
10 |Meningkatnya Persentase v nla 30 30 30 30 30 30
kesejahteraan transmigrasi yang
masyarakat melalui | bertahan pada
transmigrasi dan masa adaptasi
pemberdayaan
masyarakat

Sumber : Renstra 2022-2027

12



2.2 Strategi dan Arah Kebijakan

Strategi dan kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran jangka menengah,

diuraikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel Il. 2 Strategi dan Arah Kebijakan

[Tenaga Kerja

standarisasi kompetensi

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
Terwujudnya 1. Meningkatnya 1.1 Meningkatkan kualitas {1,1.1  Peningkatan Pelatihan
Peningkatan Kualitas Daya Saing [tenaga kerja melalui berbasis kompetensi yang mengacu
Produktivitas Tenaga Kerja pelatihan, pemagangan,

pada kualifikasi dan kebutuhan pasar
kerja serta pengembangan produktivitas
[tenaga kerja

1.1.2  Peningkatan kualitas pencari
kerja melalui pemagangan yang
berorientasi penempatan

1.1.3  Peningkatan jumlah angkatan
kerja yang kompeten

1.2 Pengembangan
produktivitas yang
berorientasi pada
peningkatan jumlah
perusahaan dengan
kriteria baik dan tenaga
kerja dengan
produktivitas di atas
standar

1.2.1 Peningkatan kualitas dan
kuantitas pengukuran produktivitas
perusahaan dan tenaga kerja
1.2.2 Peningkatan kualitas dan
kuantitas bimbingan konsultasi
untuk meningkatkan produktivitas
perusahaan

1.3 Pembangunan
karakter angkatan kerja

1.3.1 Peningkatan kualitas dan
kuantitas angkatan kerja yang
memahami karakter dan budaya
kerja sesuai nilai-nilai semangat
keyogyakartaan

2. Terwujudnya
Kesempatan Kerja

2.1 Meningkatkan
kualitas dan kuantitas
pelayanan penempatan

2.1.1  Peningkatan akses
angkatan kerja kepada dunia kerja
melalui Informasi Pasar Kerja (IPK),
penyuluhan bimbingan dan jabatan
serta perantaraan kerja.

2.1.2  Fasilitasi Penempatan dan
Pelindungan Tenaga Kerja dan
Pekerja Migran Indonesia (Pra dan
Purna Penempatan).

2.2  Meningkatkan
Kualitas dan kuantitas
Perluasan tenaga kerja
serta pemberdayaan
masyarakat

2.2.1 Perluasan kesempatan
kerja yang berorientasi pada
penciptaan kesempatan kerja di
sektor informal

2.3 Meningkatkan
pembinaan penyusunan
Rencana Tenaga Kerja
(RTK) Kabupaten/Kota

2.3.1 Pembinaan dan
pendampingan penyusunan RTK
Kab/Kota

3. Meningkatnya layanan
ketenagakerjaan

3.1 Meningkatkan Jumlah
perusahaan yang
menerapkan tata kelola
kerja layak (PP/PKB,
Struktur Skala Upah dan
terdaftar peserta BPJS
Ketenagakerjaan) dan
Perbaikan iklim
ketenagakerjaan

3.1.1 Peningkatan dan deteksi
dini hubungan industrial

3.1.2 Peningkatan kapasitas
Serikat Pekerja dan Pengusaha
melalui pelatihan, sosialisasi dan
penguatan kelembagaan

3.1.3  Peningkatan kesejahteraan
tenaga kerja melalui penerapan
sistem pengupahan yang adil dan
program perlindungan sosial bagi
pekerja
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Tujuan

Sasaran

Strategi

Arah Kebijakan

3.2 Meningkatkan kualitas
pengawasan dan
perlindungan tenaga
kerja

3.2.1 Peningkatan pelayanan
norma kerja dan norma K3

3.2.2  Peningkatan Pembinaan dan
pengawasan terhadap kepatuhan
norma kerja dan norma K3

3.2.3  Peningkatan Pelayanan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) untuk perusahaan dan tempat
kerja

3.2.4 Peningkatan produktivitas
tenaga kerja melalui perbaikan
kesehatan kerja

kelola
penyelenggaraan
urusan pemerintahan
di Perangkat Daerah

reformasi birokrasi

4. Terwujudnya sumber {41 Meningkatkan  [4.1.1 Peningkatan kualitas pelatihan
daya manusia yang [kualitas calon transmigrancalon transmigran sesuai kebutuhan
unggul dengan daerah tujuan
pemberdayaan 4.2 Meningkatkan 4.2.1 Peningkatan kerja sama dengan
masyarakat melalui ~ [Kuantitas alokasi pemerintah pusat dan daerah tujuan
transmigrasi dan penempatan 4.3.1 Pemberdayaan masyarakat
pemberdayaan 4.3 Meningkatkan  [miskin melalui pembekalan
masyarakat miskin aksesibilitas masyarakat |kewirausahaan

miskin untuk dapat
membuka usaha
5. Meningkatnya tata 5.1 Meningkatkan kualitas |5.1.1 Peningkatan pelayanan public

5.1.2 Penataan arsip yang baik dan
benar

5.1.3 Pengelolaan aset secara tepat
5.1.4 Penataan kepegawaian sesuai
kualifikasi dan kompetensi

5.1.5 Pengelolaan keuangan dan
penyusunan laporan keuangan yang
efektif dan tepat waktu

5.1.6 Perencanaan, monitoring dan

levaluasi yang efektif dan tepat waktu

Sumber : Renstra 2022-2027
2.3 Struktur Program dan Kegiatan Tahun 2024

Struktur program dan kegiatan yang berkaitan dengan tercapainya tujuan dan sasaran

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY tahun 2024 dapat dijabarkan sebagaimana

tabel berikut:

Tabel 11.3 Tabel Struktur Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan yang
berkontribusi terhadap Pencapaian Tujuan dan Sasaran Tahun 2024

Sebelum Setelah Bertambah/
Tujuan/Sasaran Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Perubahan Perubahan berkurang Ket.
(Rp) (Rp) (Rp)
Tujuan : Terwujudnya Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja
Sasal:an 1. 1.1 PROGRAM PELATIHAN KERJA DAN 39.850.000 39.850.000 o | Dinas
Meningkatnya PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA
kualitas daya 24.840.257.150 | 23.118.790.750 | -1.721.466.400 | BLKPP
saing tenaga
kerja 214.160.000 648.380.000 | 434.220.000 | Balai k3
1.1.1 Pelaksanaan Latihan Kerja. 30.050.000 30.050.000 o0 | Dinas
Berdasarkan Klaster Kompetensi
24.790.257.150 | 23.068.790.750 -1.721.466.400 | BLKPP
214.160.000 648.380.000 434.220.000 | Balai K3
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Sebelum Setelah Bertambah/
Tujuan/Sasaran Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Perubahan Perubahan berkurang Ket.
(Rp) (Rp) (Rp)
1.11.1 Pr'oses Pelaksana.an Pend.ldlkan 30.050.000 30.050.000 o0 | Dinas
dan Pelatihan Keterampilan bagi
Pencari Kerja Berdasarkan Klaster 24.778.757.950 | 23.057.291.550 | -1.721.466.400 | BLKPP
Kompetensi
214.160.000 648.380.000 434.220.000 | Balai K3
1.1.'1.2 Pengadaan Sarana Pelatihan 11.499.200 11.499.200 o | BLkpp
Kerja
1.1.2 Pelaksanaan Akreditasi Lembaga
Pelatihan Kerja 9.800.000 9.800.000 0 | Dinas
1.1.2.1 Survey dan Penilaian Akreditasi .
Kepada Lembaga Pelatihan Kerja 9.800.000 9.800.000 0 | Dinas
1.1.3 Pengukuran Produktivitas
Tingkat Daerah Provinsi 50.000.000 50.000.000 0 | BLKPP
1.1.3.1 Pengukuran Kompetensi dan
Produktivitas Tenaga Kerja 50.000.000 50.000.000 0 | BLKPP
1.2 PROGRAM PENYELENGGARAAN 15.241.923.000 | 15.304.890.000 62.967.000 | Dinas
KEISTIMEWAAN YOGYAKARTA
URUSAN KEBUDAYAAN 722.065.600 |  722.065.600 0 | BLKPP
1.2.1 Adat, Seni, Tradisi dan Lembaga | 15 541 923 000 | 15.304.890.000 |  62.967.000 | Dinas
Budaya
722.065.600 722.065.600 0 | BLKPP
1.2.1.1 Pembangunan Ketahanan .
Sosial Budaya 3.680.048.000 3.827.215.000 147.167.000 | Dinas
1.2.1.2 Revitalisasi Budaya Gotong
Royong Untuk Pemberdayaan 11.561.875.000 | 11.477.675.000 -84.200.000 | Dinas
Ekonomi Desa
é‘;al's Pengembangan Kewirausahaan 722.065.600 722.065.600 0 | BLKPP
1.3 PROGRAM PENYELENGGARAAN
KEISTIMEWAAN URUSAN
KELEMBAGAAN DAN 81.600.000 81.600.000 0 | BLKPP
KETATALAKSANAAN
1.3.1 Peningkatan Budaya 81.600.000 81.600.000 0 | BLKPP
Pemerintahan
1.3.1.1 Implementasi Budaya
Pemerintahan DIY 81.600.000 81.600.000 0 | BLKPP
Total Nilai Anggaran yang mendukung Sasaran 1 41.139.855.750 | 39.915.576.350
Sasaran 2. 2.1 PROGRAM PERENCANAAN .
Meningkatnya TENAGA KERJA 10.000.000 10.000.000 0 | Dinas
Kesempatan
Kerja ielrji ':;T"Z)usu han Rencana Tenaga 10.000.000 10.000.000 0 | Dinas
2.1.1.1 Penyusunan Rencana Tenaga
Kerja Makro 10.000.000 10.000.000 0 | Dinas
2.2 PROGRAM PENEMPATAN .
TENAGA KERJA 61.969.000 61.969.000 0 | Dinas
2.2.1 Pelayanan Antar Kerja Lintas
Daerah Kabupaten/Kota 48.752.000 48.752.000 0 | Dinas
2:2.1.1 Pelayanan Antar Kerja 21.036.500 21.036.500 0 | Dinas
2.2.1.2 Penyuluhan dan Bimbingan
4.702.000 4.702.000 0 | Dinas

Jabatan bagi Pencari Kerja
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Tujuan/Sasaran

Program / Kegiatan / Sub Kegiatan

Sebelum
Perubahan

(Rp)

Setelah
Perubahan

(Rp)

Bertambah/
berkurang
(Rp)

Ket.

2.2.1.3 Pembinaan Operasionalisasi
Pelayanan Penempatan Tenaga Kerja
AKAD (Antar Kerja Antar Daerah) dan
AKL (Antar Kerja Lokal)

7.275.000

7.275.000

Dinas

2.2.1.4 Perluasan Kesempatan Kerja

15.738.500

15.738.500

Dinas

2.2.2 Pengelolaan Informasi Pasar
Kerja

7.843.000

7.843.000

Dinas

2.2.2.1 Pemeliharaan dan Operasional
Aplikasi Informasi Pasar Kerja Online

4.330.200

4.330.200

Dinas

2.2.2.2 Pelayanan dan Penyediaan
Informasi Pasar Kerja Online

3.512.800

3.512.800

Dinas

2.2.3 Pelindungan PMI (Pra dan Purna
Penempatan) di Daerah Provinsi

5.374.000

5.374.000

Dinas

2.2.3.1 Peningkatan Pelindungan dan
Kompetensi Calon Pekerja Migran
Indonesia (PMI)/Pekerja Migran
Indonesia (PMI)

5.374.000

5.374.000

Dinas

Total Nilai An

ggaran yang mendukung Sasaran 2

71.969.000

71.969.000

Sasaran 3.
Meningkatnya
layanan
ketenagakerjaan

3.1 PROGRAM HUBUNGAN
INDUSTRIAL

314.100.000

314.100.000

Dinas

3.1.1 Pencegahan dan Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial,
Mogok Kerja, dan Penutupan
Perusahaan yang
Berakibat/Berdampak pada
Kepentingan di 1 (satu) Daerah
Provinsi

162.500.000

162.500.000

Dinas

3.1.1.1 Pencegahan Perselisihan
Hubungan Industrial, Mogok Kerja,
dan Penutupan Perusahaan yang
Berakibat/Berdampak pada
Kepentingan di 1 (satu) Daerah
Provinsi

50.000.000

50.000.000

Dinas

3.1.1.2 Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Industrial, Mogok Kerja,
dan Penutupan Perusahaan yang
Berakibat/Berdampak pada
Kepentingan di 1 (satu) Daerah
Provinsi

10.000.000

10.000.000

Dinas

3.1.1.3 Penyelenggaraan Verifikasi dan
Rekapitulasi Keanggotaan pada
Organisasi Pengusaha, Federasi dan
Konfederasi Serikat Pekerja/Serikat
Buruh serta Non Afiliasi

50.000.000

50.000.000

Dinas

3.1.1.4 Pelaksanaan Operasional
Lembaga Kerja Sama Tripartit Daerah
Provinsi

50.000.000

50.000.000

Dinas

3.1.1.5 Pembinaan Pengupahan Skala
Provinsi

2.500.000

2.500.000

Dinas

3.1.2 Penetapan Upah Minimum
Provinsi (UMP), Upah Minimum
Sektoral Provinsi (UMSP), Upah
Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan
Upah Minimum Sektoral
Kabupaten/Kota (UMSK)

151.600.000

151.600.000

Dinas
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Sebelum Setelah Bertambah/
Tujuan/Sasaran Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Perubahan Perubahan berkurang Ket.
(Rp) (Rp) (Rp)
3.1.2.1 Penetapan Upah Minimum .
Provinsi (UMP) 50.900.000 50.900.000 0 | Dinas
3.1.2.2 Pengembangan Pelaksanaan
Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan 100.700.000 100.700.000 0 | Dinas
Fasilitas Kesejahteraan Pekerja
3.2 PROGRAM PENGAWASAN 308.875.000 308.875.000 0 | Dinas
KETENAGAKERJAAN
384.240.500 384.240.500 0 | BalaiK3
3.2.1 Penyelenggaraan Pengawasan 308.875.000 |  308.875.000 0 | Dinas
Ketenagakerjaan
384.240.500 384.240.500 0 | BalaiK3
3.2.1.1 Pengawasan Pelaksanaan .
Norma Kerja di Perusahaan 308.875.000 308.875.000 0 | Dinas
3.2.1.2 Pelayanan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja di Perusahaan 384.240.500 384.240.500 0 | BalaiK3
Total Nilai Anggaran yang mendukung Sasaran 3 1.007.215.500 1.007.215.500
Sasaran 4. 4.1 PROGRAM PENUNJANG URUSAN | 35 379 044,594 | 31.644.423.458 | -734.621.136 | Dinas
Meningkatnya PEMERINTAHAN DAERAH PROVINSI
tata kelola 2.098.536.300 2.099.406.300 870.000 | BLKPP
penyeleng 1.024.919.100 1.029.939.300 5.020.200 | Balai K3
garaan'urusan . | 4.1.1 Perencanaan, Penganggaran, dan i
pemerintahan di Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 65.000.000 65.000.000 0 | Dinas
Perangkat
Daerah 4.1.1.1 Penyusunan Dokumen .
Perencanaan Perangkat Daerah 30.000.000 30.000.000 0 | Dinas
4.1.1.2 Koordinasi dan Penyusunan .
DPA-SKPD 20.000.000 20.000.000 0 | Dinas
4.1.1.3 Evaluasi Kinerja Perangkat 15.000.000 15.000.000 0 | Dinas
Daerah
4.1.2 Administrasi Keuangan 29.285.196.694 | 28.490.544.988 | -794.651.706 | Dinas
Perangkat Daerah 39.570.000 39.570.000 0 | BLKPP
34.170.000 34.170.000 0 | BalaiK3
4A.sln.12.1 Penyediaan Gaji dan Tunjangan | »q 199 g36 694 | 28.405.184.988 | -794.651.706 | Dinas
4.1.2.2 Pelaksanaan Penatausahaan 62.860.000 62.860.000 0 | Dinas
dan Pengujian/Verifikasi Keuangan
SKPD 39.570.000 39.570.000 BLKPP
34.170.000 34.170.000 Balai K3
4.1.2.3 Koordinasi dan Penyusunan 2 500.000 2 500.000 ol bi
Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD e e Inas
4.1.2.4 Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Keuangan Bulanan/ 15.000.000 15.000.000 0 | Dinas
Triwulanan/Semesteran SKPD
4.1.3 Administrasi Barang Milik Daerah 50.475.000 35.475.000 | -15.000.000 | Dinas
pada Perangkat Daerah
13.500.000 13.500.000 0 | BLKPP
10.620.000 10.620.000 0 | BalaiK3
4.1.3.1 Pengamanan Barang Milik .
Daerah SKPD 30.000.000 15.000.000 -15.000.000 | Dinas
4.1.3.2 Penatausahaan Barang Milik 20.475.000 20.475.000 0 | Dinas
Daerah pada SKPD
13.500.000 13.500.000 BLKPP
10.620.000 10.620.000 Balai K3
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Sebelum Setelah Bertambah/
Tujuan/Sasaran Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Perubahan Perubahan berkurang Ket.
(Rp) (Rp) (Rp)
4.1.4 Administrasi Kepegawaian .
15.681.700 15.681.700 0 | Dinas
Perangkat Daerah
4.1.4.1 Monitoring, Evaluasi, dan X
L L . 15.681.700 15.681.700 0 | Dinas
Penilaian Kinerja Pegawai
4.1.5 Administrasi Umum Perangkat 248.499.800 301.281.800 52.782.000 | Dinas
D h
aera 76.620.700 76.620.700 0 | BLKPP
58.187.100 58.099.100 -88.000 | Balai K3
4.1.5.1 Penyediaan Komponen 23.982.000 23.982.000 0 | Dinas
Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor 10.000.000 10.000.000 0 | BLKPP
10.000.000 10.000.000 0 | BalaiK3
4.1.5.2 Penyediaan Peralatan dan 62.853.600 62.853.600 0 | Dinas
Perlengkapan Kantor
21.102.800 21.102.800 0 | BLKPP
10.397.700 10.397.700 0 | Balai K3
4.1.5.3 Penyediaan Peralatan Rumah 14.987.300 14.987.300 0 | Dinas
T
ansea 11.998.000 11.998.000 0 | BLKPP
9.548.400 9.548.400 0 | Balai K3
4.1.5.4 Penyediaan Barang Cetakan 26.973.900 26.973.900 0 | Dinas
dan Penggandaan
15.999.900 15.999.900 0 | BLKPP
9.000.000 9.000.000 0 | Balai K3
4.1.5.5 Penyediaan Bahan Bacaan dan 1.125.000 1.125.000 0 | Dinas
Peraturan Perundang-Undangan
1.199.000 1.199.000 0 | BLKPP
1.200.000 1.200.000 0 | BalaiK3
4.1.5.6 Penyelenggaraan Rapat 118.578.000 171.360.000 52.782.000 | Dinas
Koordinasi dan Konsultasi SKPD
16.321.000 16.321.000 0 | BLKPP
18.041.000 17.953.000 -88.000 | Balai K3
4.1.6 Pengadaan Barang Milik Daerah 15.000.000 15.000.000 0 | Dinas
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah
11.554.000 11.554.000 0 | Balai K3
4.1.6.1 Pengadaan Mebel 2.900.000 2.900.000 0 | Dinas
2.900.000 2.900.000 0 | Balai K3
4.1.6.2 Pengadaan Peralatan dan 6.500.000 6.500.000 0 | Dinas
Mesin Lainnya 2.867.000 2.867.000 0 | Balai k3
4.1.6.3 Pengadaan Sarana dan 5.600.000 5.600.000 0 Dinas
Prasarana Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya 5.787.000 5.787.000 0 | Balaik3
4.1.7 Penyediaan Jasa Penunjang 2.079.384.400 | 2.067.384.400 | -12.000.000 | Dinas
Urusan Pemerintahan Daerah
1.688.348.300 1.688.348.300 0 | BLKPP
746.186.000 747.286.000 1.100.000 | Balai K3
4.1.7.1 Penyediaan Jasa Surat 6.240.000 6.240.000 0 | Dinas
Menyurat 1.755.000 1.755.000 0 | BLKPP
1.765.000 1.765.000 0 | Balai K3
4.1.7.2 Penyediaan Jasa Komunikasi, 492.798.400 480.798.400 | -12.000.000 | Dinas
Sumber Daya Air dan Listrik
215.499.300 215.499.300 0 | BLKPP
121.146.000 122.246.000 1.100.000 | Balai K3
4.1.7.3 Penyediaan Jasa Pelayanan 1.580.346.000 | 1.580.346.000 0 | Dinas
Umum Kantor 1.471.094.000 | 1.471.094.000 0 | BLKPP

18




Sebelum Setelah Bertambah/
Tujuan/Sasaran Program / Kegiatan / Sub Kegiatan Perubahan Perubahan berkurang Ket.
(Rp) (Rp) (Rp)
623.275.000 623.275.000 0 | BalaiK3
4.1.8 Pemeliharaan Barang Milik 619.807.000 654.055.570 34.248.570 | Dinas
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah 280.497.300 280.497.300 0 | BLKPP
164.202.000 168.210.200 4.008.200 | Balai K3
4.1.8.1 Penyediaan Jasa Pemeliharaan,
Biaya Pemeliharaan dan Pajak )
Kendaraan Perorangan Dinas atau 25.085.200 25.085.200 0 | Dinas
Kendaraan Dinas Jabatan
4.1.8.2 Penyediaan Jasa Pemeliharaan, 281.291.800 281.291.800 0 | Dinas
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas 109.730.300 109.730.300 0 | BLKPP
Operasional atau Lapangan 99.138.000 102.146.200 3.008.200 | Balai K3
4.1.8.3 Pemeliharaan Mebel 1.000.000 1.000.000 0 | Dinas
300.000 300.000 0 | BLKPP
4.1.8.4 Pemeliharaan Peralatan dan 54.840.000 54.840.000 0 | Dinas
Mesin Lainnya 29.968.000 29.968.000 0 | BLKPP
55.110.000 55.110.000 0 | Balai K3
4.1.8.5 Pemeliharaan/Rehabilitasi 243.070.000 |  250.204.820 7.134.820 | Dinas
Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya
132.000.000 132.000.000 0 | BLKPP
4.1.8.6 Pemeliharaan/Rehabilitasi 10.520.000 37.633.750 27.113.750 | Dinas
Sarana dan Prasarana Gedung Kantor
. 8.499.000 8.499.000 0 | BLKPP
atau Bangunan Lainnya
9954000 10.954.000 1.000.000 | Balai K3
Total Nilai Anggaran yang mendukung Sasaran 4 35.502.499.994 | 34.773.769.058
Sasaran 5. PROGRAM PEMBANGUNAN 200.000.000 200.000.000 o | bi
Meningkatnya | KAWASAN TRANSMIGRASI 000 000 Inas
kesejahteraan Penataan Persebaran Penduduk yang
masyarakat Berasal dari Lintas Daerah .
melalui Kabupaten/Kota dalam 1 (Satu) 200.000.000 200.000.000 0 | Dinas
transmigrasi Daerah Provinsi
dan Koordinasi dan Sinkronisasi Kerja
pemberdayaan | g3mga pembangunan Transmigrasi
masyarakat Antar Pemerintah Daerah 58.755.000 58.755.000 0 | Dinas
Kabupaten/kota dalam 1 (Satu)
Daerah Provinsi
Pemindahan dan Penempatan
Transmigran yang Berasal dari Lintas .
Daerah Kabupaten/Kota dalam 141.245.000 141.245.000 0 | Dinas
Provinsi
Total Nilai Anggaran yang mendukung Sasaran 5 200.000.000 200.000.000

Total Anggaran yang berkontribusi terhadap Pencapaian
Tujuan dan Sasaran Tahun 2024

77.921.540.244

75.968.529.908

Sumber: Dokumen Pelaksanaan Anggaran dan Dokumen Perubahan Pelaksanaan Anggaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Tahun 2024
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2.4 Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari
pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk
melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerjanya. Adapun
Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY yang

merepresentasikan kinerja instansi dengan Bapak Gubernur DIY sebagai berikut:

Tabel 11.4.1 Perjanjian Kinerja Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

Tahun 2024
No Tujuan Indikator Satuan Target Triwulan Target
Perangkat Kinerja Tahunan
Daerah
(1) ) (3) 4) ) (6) (7)
1. Terwujudnya Tingkat Juta rupiah/ 54,09 Triwulan | 54,09
Peningkatan produktivitas DIY | tenaga kerja Triwalan i 54.09
Produktivitas :
Tenaga Kerja Triwulan 11l 54,09
Triwulan IV 54,09%)
Keterangan:
*) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome.
Sasaran Indikator Target .
No Strategis Kineria Satuan Tahtinan Triwulan Target
(1) (2) 3) (4) () (6) (7)
1 Menilngkatnya Persentase % 90 Triwulan | 90
kesejahteraan transmigrasi yang
ma;sy;a_rakat bertahan pada Triwulan Il 90
melalui :
transmigrasi dan | Masa adaptasi Triwulan Il 90
pemberdayaan
masyarakat Triwulan IV 90
2 Men.ingkatnya . Persentase % 75 Triwulan | 13
kualitas daya saing | |ylusan pelatihan
tenaga kerja yang ditempatkan Triwulan |1 39
Triwulan Il 66
Triwulan IV 5
3. Persentase % 65 Triwulan | 0
perusahaan dengan
kategori . 20
produktivitas baik Triwuion §
Triwulan Il 40
Triwulan IV 65
4. | Meningkatnya _ Persentase % 67,50 | Triwulan | 10
Kesempatan Kerja | penempatan dan Triwalan I 25
emberdayaan
P y Triwulan Il 45
tenaga kerja
Triwulan IV 67,50
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(1) ) (3) (4) (5) (6) (7)
5 | Meningkatnya Jumlah Perusahaan| 2629 Triwulan | 2.598
Layapan Perusahaan yang Triwulan 1| 2608
Ketenagakeraan menerapkan tata -
kelola kerja yang Triwulan Il 2618
layak (PP/PKB, Triwulan IV 2.629
Struktur Skala
Upah dan terdaftar
peserta BPJS
Ketenagakerjaan)
6. Jumlah perusahaan |Perusahaan| 2.748 | Triwulan | 2.728
yang menerapkan -
Norma Kerja dan Triwulan 11 2.733
Norma K3 Triwulan 1l 2.740
Triwulan IV 2.748
7 | Meningkatnya tata | Kategori RB Kategori A Triwulan | A
kelola Perangkat Triwulan Il A
panvelenggaraan. - | Daerah Triwulan Il A
urusan -
mmm di Triwulan IV A')
Perangkat Daerah
Keterangan:

1.

Untuk mencapai Sasaran Strategis sebagaimana tersebut di atas terdapat dukungan anggaran
sebagai berikut :

No. Program Perangkat Daerah Anggaran
1. | Program Perencanaan Tenaga Kerja (APBD) Rp10.000.000,00
2. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja Rp39.850.000,00
(APBD)
3. | Program Penempatan Tenaga Kerja (APBD) Rp61.969.000,00
4. | Program Hubungan Industrial (APBD) Rp314.100.000,00
5. | Program Pengawasan Ketenagakerjaan (APBD) Rp308.875.000,00
6. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Rp15.241.923.000,00
Urusan Kebudayaan (Dais)
7. | Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi (APBD) Rp200.000.000,00
8. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi Rp.32.379.044.594,00
(APBD)
Jumlah Anggaran Rp48.555.761.594,00

Anggaran yang dikelolakan Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja dan Pengembangan

Produktivitas

No. Program Unit Pelaksana Teknis Anggaran

1. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja Rp24.840.257.150,00
(APBD, DBHCHT)

2. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Rp722.065.600,00
Urusan Kebudayaan (Dais)

3. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Urusan Rp81.600.000,00
Kelembagaan dan Ketatalaksanaan (Dais)

4. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi Rp2.098.536.300,00
(APBD)
Jumlah Anggaran Rp27.742.459.050,00
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Anggaran yang dikelolakan Unit Pelaksana Teknis Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja

No. Program Unit Pelaksana Teknis Anggaran
1. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja Rp214.160.000,00
(APBD)
2. | Program Pengawasan Ketenagakerjaan (APBD) Rp384.240.500,00
3. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi Rp1.024.919.100,00
(APBD)
Jumlah Anggaran Rp1.623.319.600,00

2. *)Data capaian kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome.
3. Mengelola anggaran dekonsentrasi sebesar Rp4.731.260.000,00 terdiri atas :

1.
2.

3.

Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi Ditjen Binalavotas Rp2.697.266.000,00.

Program Pembinaan Ketenagakerjaan dan Program Dukungan Manajemen Ditjen PPTK dan
PKK Rp359.215.000,00.

Program Pembinaan Ketenagakerjaan dan Program Dukungan Manajemen Ditjen Pembinaan
HI dan JSTK Rp680.297.000,00

Program Pembinaan Ketenagakerjaan dan Program Dukungan Manajemen Ditjen Pembinaan
Wasnaker dan K3 Rp388.528.000,00

Program Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan Transmigrasi Ditjen
Pembangunan dan Pengembangan Kawasan Transmigrasi Rp605.954.000,00.

Pada tahun 2024, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY melaksanakan reviu

Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Reviu dilakukan karena adanya perubahan anggaran

kegiatan dan telah ditetapkannya Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran Tahun

2024. Perjanjian Kinerja Reviu Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

Tabel 11.4.2 Perjanjian Kinerja Perubahan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan

Transmigrasi DIY Tahun 2024

s Indikator Ta
rget .
No Pgr:élrgal;lat Kinerja Satuan Tahimas Triwulan Target
(M ) () ) (©) (6) (@)

1 | Terwujudnya Tingkat Juta rupiah/ 54,09 Triwulan | 54,09
Peningkatan produktivitas DIY | {enaga kerja Triwulan I 54.09
Produktivitas 2
Tenaga Kerja Triwulan 111 54,09

Triwulan IV 54,09%)
Keterangan:

*) Data capaian Kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome.
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Sasaran

Indikator

Target

No Strafncis Kinerja Satuan Tolamean Triwulan Target
1) < (3) (%) )] ®) (7)
1. Meningkatnya Persentase % o0 Triwulan | 90
kesejaht nsmigrasi
n::;ar:::w ::dah ::ld:ang Triwulan 1l 90
an
melaki masa adaplasi Trwulan 111 90
transmigrasi dan P
pemberdayaan Trwulan IV 90
masyarakat
2. Meningkatnya Persentase lulusan % 75 Triwulan | 13
kualitas daya s
osnn e [HAG) peiathan yang Trwuian 1 39
naga kerna ditempatkan
Triwulan 111 66
Triwulan IV 75
3. Persentase % 65 Trwulan | Q
perusahaan dengan
kategori Triwulan 1l 20
produktivitas baik Trwosn 70
Trwulan IV 65
4 | Meningkatnya Persentase % 67,50 | Triwulan | 10
Kesempatan Kenja | penempatan dan ] T
pemberdayaan
tenaga kerja Trwulan Il 45
Triwulan IV 67,50
5 | Maoirgkainus Jumish Perusashaan 2629 Triwulan | 2598
SOSRRRG Perusahaan yang Trwulan 1l 2608
Selcoanakicuaan | menerapkan tata
kelola kerja yang Triwulan 11l 2818
Struktur Skala
Upah dan
terdafiar peserta
BPJS
Ketenagakerjan)
6. Jumiah perusahasan | Perusahaan 2.748 Triwulan | 2728
vang menerapkan
Norma Kerja dan Triwulan Il 2733
BN IER Trwuian 1l 2740
Triwulan IV 2748
7 | MeoRgksinus tata | Kategori RB Koot | A(91.46) | Trwulan i A (91.46)
Sl Perangkat Trwulan 1 A (91,46
SEURICOAGUANS | Daerah
e Trwulan IV A(91.46)")
Perangikat Daerah
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1.

Untuk mencapai Sasaran Strategis sebagaimana tersebut di atas terdapat dukungan

anggaran sebagai benkut :
No. Program Perangkat Daerah Anggaran
1. | Program Perencanaan Tenaga Kerja (APBD) Rp10.000.000,00
2. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja Rp39.850.000,00
(APBD)
3. | Program Penempatan Tenaga Kerja (APBD) Rp61.969.000,00
4. | Program Hubungan Industrial (APSD) Rp314.100.000,00
5. | Program Pengawasan Ketenagakerjaan (APBD) Rp308.875.000,00
6. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Rp15.304.890.000,00

Urus=an Kebudayaan (Dais)

7. | Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi (APBD) Rp200.000.000,00
8. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provins Rp.31.644.423.458 00

(APBD)

Jumiah Anggaran Rp47.884.107.458,00
Anggaran yang dikelolakan Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja dan Pengembangan
Produktivitas

No. Program Unit Pelaksana Teknis Anggaran
1. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja Rp23.118.790.750,00

(APBD, DBHCHT)

2. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Rp722.065.600,00

Urus=an Kebudayaan (Dais)

3. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Urusan Rp81.600.000,00

Kelembagaan dan Ketatalaksanasan (Dais)

4. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provins Rp2.098.536.300,00

(APBD)

Jumiah Anggaran Rp26.020.592.650,00

Anggaran yang dikelolakan Unit Pelaksana Teknis Balai Keselamatan dan Kesehatan Kera

No. Program Unit Pelaksana Teknis Anggaran
1. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja Rp434.220.000,00
(APBD)
2. | Program Pengawasan Ketenagakerjaan (APBD) Rp384.240.500,00
3. | Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provine Rp1.029.939.300,00
(APBD)
Jumiah Anggaran Rp2.062.559.800,00

*) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome.
Mengelola anggaran dekonsentrasi sebesar Rp4.683.310.000,00 terdiri atas :

1.
2.

3.

Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi Ditjen Binalavotas Rp2.687.266.000,00.

Pembinaan Ketenagakerjaan dan Program Dukungan Manajemen Ditjen PPTK
dan PKK Rp358.875.000,00.

Program Pembinaan Ketenagakerjaan dan Program Dukungan Manajzmen Ditjen
Pembinaan HI dan JSTK Rp880.287.000,00

Program Pembinaan Ketenagakerjaan dan Program Dukungan Manajzmen Ditjen
Pembinaan Wasnaker dan K3 Rp388.528.000,00

Program Daerah Tertinggal, Kawasan Perbatasan, Perdesaan dan Transmigrasi Ditjien
Pembangunan dan Pengembangan Kawasan Transmigrasi Rp558.244.000,00.
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2.5 Instrumen Pendukung Capaian Kinerja
1. Instrumen pendukung penerapan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah
(SAKIP) di lingkungan Pemerintah Daerah DIY adalah aplikasi
sengguh.jogjaprov.go.id yang mengintegrasikan perencanaan termasuk
Rencana Operasional Pelaksanaan Kegiatan (ROPK), anggaran kas,
monitoring dan evaluasi capaian kinerja bulanan, triwulan, semesteran dan
tahunan OPD.

Gambar I1.1. Sistem Integrasi ROPK, Monitoring dan Evaluasi, E-SAKIP
 ARMRACWAN| WA ALHEN ADMITE| BARC . a @ o S

e e I S LT L ey

2201 - £L0L nudaT VIO foveod nor r P lponson mmtaid

Sumber:http://sengguh.jogjaprov.go.id/

2. Instrumen pendukung Capaian Kinerja OPD adalah :

a. Layanan Pengaduan SASADHARA (Sarana Sawiji Advokasi Hubungan
Industrial), yang memberikan kemudahan akses bagi tenaga kerja untuk
menyampaikan pengaduan. Sehingga kasus-kasus ketenagakerjaan dan
perselisihan hak dapat lebih cepat ditangani.

Gambar.ll.2. Aplikasi Layanan Pengaduan

Loyanan fngaduan




b. e-MAKARTI (Sistem Asesmen, Pendampingan dan Manajemen Antar Kerja
Terintegrasi), terobosan untuk menekan angka pengangguran melalui
upaya strategis dan kolaboratif dalam mempersiapkan angkatan kerja
unggul yang mempunyai kesiapan, kompetensi dan daya saing untuk
memasuki dunia kerja, sekaligus sebagai upaya memutus mata rantai
kemiskinan yang disebabkan oleh masih tingginya angka pengangguran,
khususnya tingkat pengangguran usia muda (18 s.d. 24 tahun).

Gambar.ll.3. Aplikasi e-MAKARTI
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BAB lll Akuntabilitas Kinerja

Bab il berisi : . . .
1. Capaian Kinerja Tahun 3.1 Capaian Kinerja Tahun 2024

2024
2.Capaian Kinerja Lainnya

3. Efisiensi Anggaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY telah
g:mlazs’sémf melaksanakan pengukuran Kkinerja atas kinerja yang
diperjanjikan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY dengan Bapak
Gubernur DIY tahun 2024. Pengukuran mengacu Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan Daerah dengan skala nilai peringkat kinerja sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1ll.1 Skala Nilai Peringkat Kinerja

1. 91 <100 Sangat Baik
2. 76 < 90 Tinggi
3. 66 <75 Sedang Kuning Tua
4. 51<65 Rendah Kuning Muda
5. <50 Sangat Rendah

< Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Tabel 1.2 Capaian Kinerja Tahun 2024

_ ) o j ) Tahun 2024 Target
_ | Tujuan/Sasaran A ’ i Baseline |Realisasi i = S
No Rl ; Indikator Ki Satuan :  Akhir
mm e “E’iﬂ e 2022 m T t Realisasi | P t Ff“ﬂl‘w A
A |Terwujudnya Tingkat produktivitas [Juta/Tenaga| 50,38 55,44 54,09 57,08 105,53
Peningkatan DIy Kerja
Produktivitas
Tenaga Kerja
1 |Meningkatnya Persentase lulusan % 75 n/a 75 75 100
kualitas daya saing |pelatihan yang
tenaga kerja |ditempatkan
2 |Persentase % nfa nfa 65 68 104,62
perusahaan dengan
|kategori
produktivitas baik
3 Jumlah lulusan Orang 990 1116 nfa nfa nfa
|pelatihan yang
ditempatkan
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: Tahun 2024 Target
No [ TUMENfSasaan | ogkaorKineda | Satuan | Ppe | Reskosei i— TRwenar| Akhir
tegis Target | Realisasi | Persentase| " . "| Renstra
Meningk.atnya Persentase % 6353 nla 67,50 87 128,89 75
Kesempatan Kerja | penempatan dan
pemberdayaan
tenaga kerja
Jumlah tenaga kerja Orang 1000 | 13452 nla nla nla nla
yang ditempatkan
dan diberdayak.an
Meningkatnya Jumlah Perusahaan | Perusahaan| 2603 nta 2629 2630 100,04 2659
layanan yang menerapkan
ketenagakerjaan |tata kelola kerja
yang layak (PP/
PKB, Struktur Skala
Upah dan terdaftar
peserta BPJS
Ketenagakerjaan)
Jumlah Perusahaan | Perusahaan| 2.708 nla 2.748 2.750 100,07 2808
yang menerapkan
Norma Kerja dan
MNorma K3
Jumlah layanan Layanan 3.300 3534 nla nla nla nla
sarana Hi,serta
layanan
perlindungan norma
kerja dan norma K3
Meningkatnya tata | Kategori RB Kategori A, A 5 A 100 A
kelola penyeleng | Perangkat Daerah
garaan urusan
pemerintahan di
Perangkat Daersh
Meningkatnya Persentase % nta 90 90 100 mn 90
kesejahteraan transmigrasi yang
masyarakat melalui| bertahan pada masa
transmigrasidan | adaptasi
pemberdayaan
masyarakat

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Adapun analisis capaian kinerja tujuan dan sasaran strategis diuraikan sebagai
berikut:

3.1.1 Tujuan Perangkat Daerah
Kinerja Tujuan Terwujudnya Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja diukur dengan

indikator dan meta indikator sebagai berikut:

Tabel 1ll.3 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan Kinerja Tujuan

1 Terwujudnya  Peningkatan
Produktivitas Tenaga Kerja

Tingkat Produktivitas DIY | PDRB dibagi penduduk yang bekerja (Data
BPS pada tahun-n)

Sumber Data : Renstra Disnakertrans 2022-2027
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Kinerja Tujuan Terwujudnya Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja pada tahun 2024

dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel lll.4 Target dan Realisasi Kinerja Tujuan Tahun 2024

Tingkat 55.44 54.09 | 57.08 juta 105.53 % 61.19 juta 93.28%
Produktivitas juta juta rupiah/ (57.08/54.09/su | rupiah/tenaga | (57.08/61.19 x
DIY rupiah/ rupiah/ | tenaga mber data : kerja 100)
Meta Indikator tena.ga tena.ga kerja seng?/g:)']i?ﬁjapr

PDRB dibagi kerja kerja | (124.590.44 R

penduduk 9/2.182.770

yang bekerja fsumber

(Data BPS data : BPS

pada tahun-n) tahun 2024)

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Analisis Ketercapaian Tujuan : Terwujudnya Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja
adalah sebagai berikut:

a. Tercapai 57,08 juta rupiah/tenaga kerja, dihitung dari PDRB (atas dasar harga
124.590.449 : 2.182.770 = 57,08

juta/tenaga kerja. PDRB tahun berjalan berdasar data Pertumbuhan ekonomi BPS

konstan) dibagi penduduk yang bekerja =

Februari 2025, penduduk yang bekerja berdasar data Sakernas BPS Agustus
2024, dengan demikian persentase realisasi terhadap target sebesar 105,53%
(terlampaui).
b. Dibandingkan realisasi tahun lalu sebesar 55,44, terdapat kenaikan sebesar 1,64.
c. Capaian target indikator pada tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar
93,28%

Faktor Pendukung keberhasilan :
Penduduk DIY didominasi penduduk usia kerja di mana 74.78%nya merupakan
angkatan kerja, sehingga ketersediaan tenaga kerja untuk mendukung produktivitas

cukup besar.

Faktor Penghambat keberhasilan :
Masih terdapat mismatch antara kompetensi tenaga kerja dengan kompetensi jabatan
yang dibutuhkan dalam dunia kerja, apabila mismatch dapat diatasi produktivitas

tenaga kerja semakin meningkat
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Capaian indikator tujuan tersebut didukung oleh kinerja 5 (lima) Sasaran, yakni:

1.

oD

o

Meningkatnya kualitas daya saing tenaga kerja;

Meningkatnya Kesempatan Kerja;

Meningkatnya layanan ketenagakerjaan;

Meningkatnya Tata kelola Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Perangkat

Daerah;

Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui transmigrasi dan pemberdayaan

masyarakat.

3.1.2 Sasaran 1: Meningkatnya kualitas daya saing tenaga kerja

Kinerja sasaran Meningkatnya kualitas daya saing tenaga kerja diukur dengan 2 (dua)

indikator dan meta indikator sebagai berikut:

Tabel 111.5 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

Meningkatnya
kualitas daya
saing tenaga kerja

Persentase lulusan
pelatihan yang
ditempatkan

Jumlah peserta pelatihan yang dapat ditempatkan di sektor
formal dan berwirausaha dibagi dengan peserta pelatihan
dikali 100%

Persentase
perusahaan
dengan kategori
produktivitas baik

Jumlah perusahaan yang diukur dengan hasil produktivitas
baik (perusahaan memiliki 1. perencanaan strategis, 2.
fokus pada pengembangan dan manajemen SDM, 3. Data,
informasi dan analisis, 4. manajemen proses dan 5. hasil
usaha) dibagi jumlah perusahaan yang diukur produktivi
tasnya dikali 100% Data : Disnakertrans dihitung secara
kumulatif

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Kinerja sasaran Meningkatnya kualitas daya saing tenaga kerja dapat digambarkan

sebagai berikut:
Tabel 11l.6 Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Persentase lulusan n/a 75 % 75 % 100 % 75 % 100 %
pelatihan yang (1.667/2. | (75/75 x (75/75 x
ditempatkan 219) x 100%) 100%).
100%
Persentase n/a 65 % 68 % 104,62 80% 85%
perusahaan dengan (49/72) x | (68/65) x (68/80) x
kategori produktivitas 100% 100% 100%
baik

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id




Analisis Ketercapaian Sasaran 1: Meningkatnya kualitas daya saing tenaga kerja pada
kedua indikator adalah sebagai berikut:
1). Indikator : Persentase lulusan pelatihan yang ditempatkan
a. Tercapai 75% diperoleh dari 1667 jumlah peserta pelatihan yang ditempatkan
(dari sertifikasi uji kompetensi 132 orang, pemagangan 235 orang, sektor formal
249 orang dan berwirausaha 1051 orang) dibagi jumlah peserta pelatihan
sebanyak 2219 orang (sertifikasi 200 orang, magang 319 dan pelatihan
ketrampilan 1.700 orang) dikali 100%, dengan demikian persentase realisasi
terhadap target sebesar 100% (tercapai).
b. Tidak bisa dibandingkan realisasi tahun lalu karena 2023 belum ada target.
c. Capaian target indikator tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar 100%.
2). Indikator : Persentase perusahaan dengan kategori produktivitas baik
a. Tercapai 68% diperolen dari 72 perusahaan yang mengikuti pelatihan
peningkatan produktivitas dan pengukuran produktivitas, ada 49 perusahaan
dengan hasil produktivitas baik (perusahaan memiliki 1. perencanaan strategis,
2. fokus pada pengembangan dan manajemen SDM, 3. Data, informasi dan
analisis, 4. manajemen proses dan 5. hasil usaha) dikali 100%, dengan
demikian persentase realisasi terhadap target sebesar 100% (terlampaui).
b. Tidak bisa dibandingkan realisasi tahun lalu karena 2023 belum ada target.
c. Capaian target indikator tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar 85%.
Keberhasilan capaian Sasaran 1, dengan 2 (dua) Indikator tersebut didukung oleh

keberhasilan program, kegiatan dan sub kegiatan sebagai berikut:

Tabel 1ll.7 Kontribusi Capaian Program, Kegiatan, dan SubKegiatan

terhadap Sasaran 1

. . . L %
Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi Ceeiem
PROGRAM Persentase jumlah
PELATIHAN KERJA angkatan kerja yang 80 95.5 119.38
DAN kompeten
PRODUKTIVITAS Persentase peserta
TENAGA KERJA magang yang 60 74 123.33
ditempatkan
Persentase peserta
pelatihan yang terampil 95 98 103,.16
Persentase SDM K3 yang
dilatih yang tersertifikasi 100 100 100%
Persentase tenaga kerja
yang produktivitasnya di 90 100 | 111.11%
atas standar
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%

Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi -
Pelaksanaan Latihan Kerja
Berdasarkan Klaster
Kompetensi
Proses Pelaksanaan Jumlah Tenaga Kerja yang
Pendidikan dan Pelatihan Mendapat Pelatihan
Keterampilan bagi Pencari Berbasis kompetensi 20 Orang | 29 Orang 145%
Kerja Berdasarkan Klaster Pada Tahun n_dinas
Kompetensi
BLKPP 1940 1900
98%
Orang Orang
150 150
0,
BK3 Orang Orang 100%
Pengadaan Sarana Pelatihan | Jumlah Pengadaan dan
Kerja Pemeliharaan Sarana 3 Unit 3 Unit 100%
Pelatihan Kerja_BLKPP
Pelaksanaan Akreditasi
Lembaga Pelatihan Kerja
Survey dan Penilaian Jumlah Lembaga
Akreditasi Kepada Lembaga Pelatihan Kerja yang 103 LPK 103 LPK 100%
Pelatihan Kerja Terakreditasi
Pengukuran Produktivitas
Tingkat Daerah Provinsi
Pengukuran Kompetensi dan | Jumlah Dokumen Hasil
Produktivitas Tenaga Kerja Pengukuran Produktivitas
dan Daya saing Tenaga 3 3 100%
. y & e Dokumen | Dokumen ?
Kerja Tingkat
Daerah_BLKPP
PROGRAM Persentase jumlah
PENYELENGGARAAN angkatan kerja yang
KEISTIMEWAAN terfasilitasi pemahaman 100 100 100
YOGYAKARTA budaya kerja
URUSAN Persentase jumlah
KEBUDAYAAN angkatan kerja yang 80 95.5 119.38
kompeten
Persentase perluasan
kesempatan kerja yang 100 100 100
terfasilitasi
Persentase peningkatan
kesejahtgraan pekerja 31 37 119.35
melalui sistem
pengupahan
Persentase peningkatan
produktivitas tenaga 70 100 | 142,86%
kerja di kawasan selatan
Persentase penumbuhan .
calon wirausaha baru 70 83 | 118.57%
Adat, Seni, Tradisi dan
Lembaga Budaya
Pembangunan Ketahanan Jumlah Dokumen
Sosial Budaya Pembangunan Ketahanan 7 7 100%
Sosial Budaya Dokumen | Dokumen
Revitalisasi Budaya Gotong Jumlah Laporan
Royong Untuk Revitalisasi Budaya 2 o
Pemberdayaan Ekonomi Gotong Royong Untuk 2 Laporan Laporan 100%

Desa

Pemberdayaan Ekonomi
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Program

Kegiatan/Sub Kegiatan

Indikator

Target

Realisasi

%
Capaian

Pengembangan
Kewirausahaan Desa

Jumlah Dokumen
Pembangunan Ketahanan

1
Dokumen

1
Dokumen

100%

Sosial Budaya_BLKPP

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
KEISTIMEWAAN
URUSAN
KELEMBAGAAN DAN
KETATALAKSANAAN

Persentase capaian
implementasi inovasi

layanan publik 40 40 100%

Peningkatan Budaya
Pemerintahan

Jumlah Dokumen Hasil
Implementasi Budaya 1 1
Pemerintahan DIY Dokumen | Dokumen
_BLKPP

Implementasi Budaya

Pemerintahan DIY 100%

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Capaian tersebut didukung dari:

a. Capaian Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja

1)

2)

3)

4)

Indikator Program : Persentase jumlah angkatan kerja yang kompeten,
80% 95,5% (113,89%),
pelaksanaan aktivitas kegiatan Sertifikasi Uji Kompetensi Tenaga Kerja, dari 10

Target tercapai didukung oleh keberhasilan
angkatan uji kompetensi sebanyak 200 peserta terdapat 191 peserta yang lulus
kompeten dan sub kegiatan Survey dan Penilaian Akreditasi Kepada Lembaga
Pelatihan Kerja.

Indikator Program : Persentase peserta magang yang ditempatkan

Target 60% 74% (123,33%),

pelaksanaan sub kegiatan Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan

tercapai capaian didukung keberhasilan
Keterampilan bagi Pencari Kerja Berdasarkan Klaster Kompetensi, di mana
jumlah peserta magang yang ditempatkan sebanyak 74 orang dari jumlah
peserta magang 100 orang.

Indikator Program : Persentase peserta pelatihan yang terampil

Target 95% tercapai 98% (103,16%), capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Keterampilan bagi Pencari Kerja Berdasarkan Klaster Kompetensi (BLKPP),
dari 1976 peserta pelatihan berbasis kompetensi terdapat 1936 peserta yang
lulus bersertifikat minimal nilai baik dan sub kegiatan Pengadaan Sarana
Pelatihan Kerja.

Indikator Program : Persentase SDM K3 yang dilatih yang tersertifikasi

Target 100% tercapai 100% (100%), capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Proses Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
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Keterampilan bagi Pencari Kerja Berdasarkan Klaster Kompetensi di mana 150
orang yang dilatih seluruhnya tersertifikasi.

5) Indikator Program : Persentase tenaga kerja yang produktivitasnya di atas
standar
Target 90% tercapai 100% (111,11%), didukung oleh keberhasilan pelaksanaan
sub kegiatan Pengukuran Kompetensi dan Produktivitas Tenaga Kerja di
BLKPP.

Gambar Ill.1 Kegiatan Seleksi Magang Jepang dan Pelatihan MTU Elektro

& B oA

b. Capaian Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan

Kebudayaan

1) Indikator Program : Persentase jumlah angkatan kerja yang terfasilitasi
pemahaman budaya kerja,
Target 100% tercapai 100% (100%), capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Pembangunan Ketahanan Sosial Budaya aktivitas
Sosialisasi Budaya Kerja Istimewa bagi Pekerja, dari 100 pekerja yang
ditargetkan mengikuti sosialisasi dapat terpenuhi.

2) Indikator Program : Persentase jumlah angkatan kerja yang kompeten
Target 80% tercapai 95,5% (113,89%), capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Pembangunan Ketahanan Sosial Budaya aktivitas
Sertifikasi Uji Kompetensi Tenaga Kerja, dari 10 angkatan uji kompetensi
sebanyak 200 peserta terdapat 191 peserta yang lulus kompeten.

3) Indikator Program : Persentase perluasan kesempatan kerja yang terfasilitasi
Target 100% tercapai 100% (100%), capaian didukung oleh keberhasilan

pelaksanaan sub kegiatan Revitalisasi Budaya Gotong Royong Untuk
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4)

5)

6)

Pemberdayaan Ekonomi Desa, dari usulan sejumlah 171 lokasi seluruhnya
dapat difasilitasi untuk pelaksanaan Padat Karya Penerapan Tata Nilai
Semangat Keyogyakartaan.

Indikator Program : Persentase peningkatan kesejahteraan pekerja melalui

sistem pengupahan

Target 31% tercapai 37% (119,37%), capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Pembangunan Ketahanan Sosial Budaya aktivitas
Bimtek Struktur dan Skala Upah dari 180 perusahaan yang mengikuti
bimbingan teknis ada 67 perusahaan yang sudah Menyusun struktur dan skala

upah.

Indikator Program : Persentase peningkatan produktivitas tenaga kerja di
kawasan selatan

Target 70% tercapai 100% (142,86%), capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Pembangunan Ketahanan Sosial Budaya aktivitas
Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja di Wilayah Selatan di Balai K3, dari
150 orang peserta seluruhnya telah dilakukan pemeriksaan ergonomic dan
kelelahan kerja.

Indikator Program : Persentase penumbuhan calon wirausaha baru

Target 70% tercapai 83% (118,57%), capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Pengembangan Kewirausahaan Desa di BLKPP, di
mana ada 5 kelompok (100 orang) yang memulai usaha dibagi 6 kelompok (120

orang) yang mengikuti pelatihan kewirausahaan.

Gambar 111.2 Pelaksanaan Padat Karya dan Sertifikasi Uji Kompetensi Desain Grafis
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Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Kebudayaan, Kegiatan
Adat, Seni, Tradisi dan Lembaga Budaya, Sub Kegiatan Pembangunan Ketahanan
Sosial budaya dengan target 7 dokumen terdapat aktivitas kegiatan sebagai berikut:
1). Peningkatan Kompetensi Angkatan Kerja Istimewa, dengan sub aktivitas berikut:

- Sertifikasi Uji Kompetensi

- Bimtek Akreditasi Lembaga Pelatihan Kerja

- Peningkatan Softskill Angkatan Kerja Khusus Penyandang Disabilitas

- Pengembangan dan Sosialisasi Aplikasi eMakarti
2). Implementasi Pembangunan Karakter Angkatan Kerja Istimewa;
3). Internalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan Vokasi;
4). Pendampingan Peningkatan Produktivitas melalui Budaya Kerja Istimewa, sub
aktivitas :

- Bimtek Struktur dan Skala Upah

- Bimtek Hubungan Industrial bagi Organisasi Pekerja/Buruh

- Bimtek Norma Kerja Perempuan dan Anak

- Mayday-Sarasehan dan Pertandingan Olahraga

- Sosialisasi Norma Kerja

- Sosialisasi Budaya Kerja Istimewa bagi Pekerja

- Sosialisasi Norma K3

- Sosialisasi K3

- Pelatihan K3 Teknisi Listrik

- Pelatihan Operator Genset

- Pelatihan Petugas Peran Kebakaran
5). Sosialisasi Pembangunan Karakter Angkatan Kerja Istimewa
6). Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja di Wilayah Selatan
7). Pelayanan Ketenagakerjaan di Tingkat Kalurahan (Peladi Makarti)

c. Capaian Program Penyelenggaraan Keistimewaan Urusan Kelembagaan dan
Ketatalaksanaan
Indikator Program : Persentase capaian implementasi inovasi layanan publik
Target 40% tercapai 40% (100%), capaian didukung oleh keberhasilan pelaksanaan
sub kegiatan Implementasi Budaya Pemerintahan DIY di BLKPP, di mana Akun
Sibukin mencapai 1.562 orang. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 171 orang dari

jumlah pendaftar sebanyak 720 orang.
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Gambar Il.3 Sosialisasi Inovasi Layanan Publik

Faktor Pendukung keberhasilan

1.

Program dan kurikulum pelatihan berdasarkan kebutuhan industri sehingga lulusan

memiliki kompetensi yang sesuai

. Kerja Sama dengan Industri dalam bentuk Forum Komunikasi Lembaga Pelatihan

Dengan Industri (FKLPID) untuk menjamin penyerapan lulusan pelatihan.

. Adanya program sertifikasi dan On The Job Training pasca pelatihan untuk

mendorong penempatan

. Ketersediaan data dan sistem monitoring terkait tingkat produktivitas perusahaan

dari waktu ke waktu

. Dukungan dari pemerintah dalam bentuk penghargaan bagi perusahaan produktif,

pelatihan peningkatan produktivitas dan bimbingan konsultansi peningkatan

produktivitas

Faktor Penghambat keberhasilan

1.

Meskipun berbasis kompetensi, beberapa materi pelatihan belum sepenuhnya

relevan dengan tuntutan teknologi atau industri terkini.

2. Kurangnya Soft Skills Peserta

3. Lokasi kerja yang jauh atau terbatasnya akses transportasi dapat menjadi

penghalang bagi peserta untuk menerima pekerjaan tertentu.

. Perusahaan yang terlalu fokus pada efisiensi operasional mungkin kurang

mengalokasikan waktu atau sumber daya untuk inovasi, yang dapat menghambat

pembinaan yang bertujuan memperluas kreativitas.

. Perusahaan menghadapi kendala finansial untuk mengadopsi teknologi baru atau

melaksanakan pelatihan lanjutan untuk peningkatan produktivitas.
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3.1.3 Sasaran 2: Meningkatnya Kesempatan Kerja
Kinerja sasaran Meningkatnya Kesempatan Kerja diukur dengan indikator dan meta

indikator sebagai berikut:

Tabel 111.8 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

1 Meningkatnya Persentase Rata-rata persentase penempatan dan persentase
kesempatankerja | penempatan dan | perluasan kesempatan kerja dan pemberdayaan tenaga
pemberdayaan kerja

tenaga kerja

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Kinerja sasaran Meningkatnya Kesempatan Kerja dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel lll. 9 Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

1 Persentase n/a 67,5 % 87 % 128,89 75 % 116 %
penempatan dan (74,74 + % (87/75 x
pemberdayaan 100,15) | (87/67,5 100%).
tenaga kerja 2) x 100%)

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Analisis Ketercapaian Sasaran 2 : Meningkatnya Kesempatan Kerja pada indikator

adalah sebagai berikut:

Indikator : Persentase penempatan dan pemberdayaan tenaga kerja

a. Tercapai 87% melebihi target, dihitung dari persentase penempatan 74.74% (dari
data IPK ada 6118 penempatan dari 8186 pencari kerja) ditambah persentase
pemberdayaan TK sebesar 100.15% (dari 18.248 tenaga kerja yang terlibat dibagi
18.220 tenaga kerja yang diusulkan) dibagi 2, dengan demikian persentase realisasi
terhadap target sebesar 128,89% (terlampaui).

b. Tidak bisa dibandingkan realisasi tahun lalu karena tahun 2023 belum ada target.

c. Capaian target indikator tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar 116%.

Keberhasilan capaian Sasaran 2, dengan Indikator Persentase penempatan dan
pemberdayaan tenaga kerja tersebut didukung oleh keberhasilan program, kegiatan

dan sub kegiatan sebagai berikut:
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Tabel 111.10 Kontribusi Capaian Program, Kegiatan, dan SubKegiatan
terhadap Sasaran 2

%

Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi e
PROGRAM Jumlah kabupaten/kota
PERENCANAAN yang dibina dalam 5 5 100
TENAGA KERJA penyusunan RTK
Penyusunan Rencana
Tenaga Kerja (RTK)
Penyusunan Rencana Jumlah Dokumen Rencana 1 1
Tenaga Kerja Makro Tenaga Kerja Makro Dokumen | Dokumen 100%
PROGRAM Persentase lembaga
PENEMPATAN penempatan memiliki 45 46 102.22
TENAGA KERJA kinerja baik
Persentase
pemberdayaan - 90 100 | 111.11
masyarakat miskin yang
terfasilitasi
Persentase perluasan
kesempatan kerja dan
pemberdayaan 90 100 111.11
masyarakat yang
terfasilitasi
Pelayanan Antar Kerja
Lintas Daerah
Kabupaten/Kota
Pelayanan Antar Kerja Jumlah Tenaga Kerja yang
giz:’apnaz(;:D'\’”z:fL“gan 250rang | 250rang | 100%
ULD
Penyuluhan dan Bimbingan Jumlah Pencari kerja yang
Jabatan bagi Pencari Kerja Mendapatkan Penyuluhan 250rang | 250rang 100%
dan Bimbingan Jabatan
Pembinaan Operasionalisasi | Jumlah Orang yang
Pelayanan Penempatan Mendapatkan Pembinaan
Tenaga Kerja AKAD (Antar Operasionalisasi
Kerja Antar Daerah) dan AKL | Pelayanan Penempatan 15Orang | 150rang 100%
(Antar Kerja Lokal) Tenaga Kerja AKAD dan
AKL
Perluasan Kesempatan Kerja | Jumlah Tenaga Kerja yang
Diberdayakan Melalui 6315 6315
Program Perluasan Orang Orang 100%
Kesempatan Kerja
Pengelolaan Informasi Pasar
Kerja
Pemeliharaan dan Jumlah Data dan
Operasional Aplikasi Informasi yang Dihasilkan 1 1
. ) . [ . 100%
Informasi Pasar Kerja Online | Aplikasi Informasi Pasar Dokumen | Dokumen
Kerja Online
Pelayanan dan Penyediaan Jumlah Pencari dan
Informasi Pasar Kerja Online | Pemberi Kerja Yang
Terdaftar Dalam Pasar 50 Orang | 50 Orang 100%

Kerja Melalui Sistem
Online(KarirHub)
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. . . - %

Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi Capaian

Pelindungan PMI (Pra dan

Purna Penempatan) di

Daerah Provinsi

Peningkatan Pelindungan Jumlah CPMI/PMI yang

dan Kompetensi Calon Dilindungi dan 40

Pekerja Migran Indonesia Ditingkatkan 40 Orang Orang 100%

(PMI)/Pekerja Migran Kompetensinya

Indonesia (PMI)

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Capaian tersebut didukung dari:

a.

Capaian Program Perencanaan Tenaga Kerja

Indikator Program : Jumlah kabupaten, kota yang dibina dalam penyusunan RTK

Target 5 kab./kota tercapai seluruhnya (100%), capaian didukung oleh keberhasilan

pelaksanaan sub kegiatan Penyusunan Rencana Tenaga Kerja Makro, dengan

melakukan perjalanan dinas dalam rangka pembinaan penyusunan Rencana
Tenaga Kerja Daerah ke 5 kab./kota di DIY.

1)

2)

3)

. Capaian Program Penempatan Tenaga Kerja

Indikator Program : Persentase lembaga penempatan memiliki kinerja baik,
Target 45% tercapai 46% (102,22%), jumlah lembaga penempatan dengan
kinerja "baik" (kategori "baik" berdasarkan Lembaga sudah memiliki MOU
dengan perusahaan) 7 lembaga dari 15 lembaga yang sudah diberi pembinaan.
Capaian didukung oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan Pelayanan Antar
Kerja Lintas Daerah Kabupaten/Kota, Pengelolaan Informasi Pasar Kerja dan
Pelindungan PMI (Pra dan Purna Penempatan) di Daerah Provinsi.

Indikator Program : Persentase pemberdayaan masyarakat miskin yang
terfasilitasi

Target 90% tercapai 100% (111,11%), jumlah usulan yang masuk sebanyak 7
kapanewon dapat difasilitasi seluruhnya. Capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Perluasan Kesempatan Kerja.

Indikator Program : Persentase perluasan kesempatan kerja dan pemberdayaan
masyarakat yang terfasilitasi

Target 90% tercapai 100% (111,11%), jumlah usulan yang masuk sebanyak 822
lokasi dapat difasilitasi seluruhnya. Capaian didukung oleh keberhasilan
pelaksanaan sub kegiatan Perluasan Kesempatan Kerja melalui pelaksanaan

Padat Karya Infrastruktur.
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Gambar Ill.4 Sosialisasi Karirhub dan Pelaksanaan Padat Karya

26/05/2024 0936

Faktor Pendukung keberhasilan

Kebijakan pemerintah kabupaten yang menggunakan/menetapkan jumlah tenaga
kerja di lokasi lebih banyak daripada angka ketentuan minimal.

Faktor Penghambat keberhasilan

Capaian serapan tenaga kerja banyak yang terserap di akhir tahun (TW IV) karena
banyak lokasi kegiatan dilaksanakan di TW IV yang salah satu di antaranya karena

ada pergeseran lokasi.

3.1.4 Sasaran 3: Meningkatnya layanan ketenagakerjaan

Kinerja sasaran Meningkatnya layanan ketenagakerjaan diukur dengan indikator dan

meta indikator sebagai berikut:

Tabel 111.11 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

1 Meningkatnya
layanan
ketenagakerjaan

Jumlah perusahaan yang menerapkan
tata kelola kerja yang layak (PP/PKB,
Struktur Skala Upah, dan terdaftar
peserta BPJS Ketenagakerjaan)

Jumlah perusahaan yang menerapkan
tata kelola kerja yang layak (PP/PKB,
Struktur Skala Upah, dan terdaftar
peserta BPJS Ketenagakerjaan)

Jumlah perusahaan yang menerapkan
Norma Kerja dan Norma K3

Jumlah perusahaan yang memberikan
upah lebih dari/sama dengan upah
minimum, mengikutsertakan pekerja
dalam program BPJS, memenuhi
syarat K3

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Kinerja sasaran Meningkatnya layanan ketenagakerjaan dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Tabel 111.12 Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

1 Jumlah perusahaan n/a 2629 2630 100,04% 2659 98,91 %
yang menerapkan tata perusa perusa (2630/2629 perusa (2630/2659 x
kelola kerja yang layak haan haan x 100%) haan 100%).

(PP/PKB, Struktur
Skala Upah, dan
terdaftar peserta BPJS

Ketenagakerjaan)

2 Jumlah perusahaan n/a 2748 2750 100,07% 2808 97,93 %
yang menerapkan perusa perusa (2750/2748 perusa (2750/2808 x
Norma Kerja dan haan haan x 100%) haan 100%).
Norma K3

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Analisis Ketercapaian Sasaran 3 : Meningkatnya layanan ketenagakerjaan pada
kedua indikator adalah sebagai berikut:
1). Indikator : Jumlah perusahaan yang menerapkan tata kelola kerja yang layak
(PP/PKB, Struktur Skala Upah, dan terdaftar peserta BPJS Ketenagakerjaan)
a. Target 2629 perusahaan tercapai 2630 perusahaan, dengan demikian
persentase realisasi terhadap target sebesar 100,04% (terlampaui).
b. Tidak bisa dibandingkan realisasi tahun lalu karena 2023 belum ada target.
c. Capaian target indikator tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar
98,91%.
2). Indikator : Jumlah perusahaan yang menerapkan Norma Kerja dan Norma K3
a. Target 2748 perusahaan tercapai 2750 perusahaan, dengan demikian
persentase realisasi terhadap target sebesar 100,07% (terlampaui).
b. Tidak bisa dibandingkan realisasi tahun lalu karena 2023 belum ada target.
c. Capaian target indikator pada tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar
97,93%.
Keberhasilan capaian Sasaran 3, dengan Indikator Jumlah perusahaan yang
menerapkan tata kelola kerja yang layak (PP/PKB, Struktur Skala Upah, dan terdaftar
peserta BPJS Ketenagakerjaan) dan Jumlah perusahaan yang menerapkan Norma
Kerja dan Norma K3 tersebut didukung oleh keberhasilan program, kegiatan dan sub

kegiatan sebagai berikut:
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Tabel 111.13 Kontribusi Capaian Program, Kegiatan, dan SubKegiatan terhadap

Sasaran 3
Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi . 0
Capaian
PROGRAM Persentase jumlah
HUBUNGAN layanan yang 97 100 103.09
INDUSTRIAL terselesaikan
Pencegahan dan Penyelesaian
Perselisihan Hubungan
Industrial, Mogok Kerja, dan
Penutupan Perusahaan yang
Berakibat/Berdampak pada
Kepentingan di 1 (satu) Daerah
Provinsi
Pencegahan Perselisihan Jumlah
Hubungan Industrial, Mogok Perselisihan yang
Kerja, dan Penutupan Dicegah 210 210 100%
Perusahaan yang Berakibat/ Perkara Perkara
Berdampak pada Kepentingan di
1 (satu) Daerah Provinsi
Penyelesaian Perselisihan Jumlah Perkara
Hubungan Industrial, Mogok Perselisihan yang
Kerja, dan Penutupan - Terselesaikan 10 Perkara | 10 perkara 100%
Perusahaan yang Berakibat/
Berdampak pada Kepentingan di
1 (satu) Daerah Provinsi
Penyelenggaraan Verifikasi dan Jumlah Asosiasi
Rekapitulasi Keanggotaan pada Pengusaha dan
Organisasi Pengusaha, Federasi Serikat Pekerja . .
dan Konfederasi Serikat yang Diverifikasi 8 asosiasi 8 asosiasi 100%
Pekerja/Serikat Buruh serta Non
Afiliasi
Pelaksanaan Operasional Jumlah LKS
Lembaga Kerja Sama Tripartit Tripartit yang 1Llembaga | 1Llembaga 100%
Daerah Provinsi Dibina
Pembinaan Pengupahan Skala Jumlah
Provinsi Perusahaan yang
Mendapatkan 5 6 o
Pembinaan Perusahaan | Perusahaan 120%
Pengupahan Skala
Provinsi
Penetapan Upah Minimum
Provinsi (UMP), Upah Minimum
Sektoral Provinsi (UMSP), Upah
Minimum Kabupaten/Kota
(UMK), dan Upah Minimum
Sektoral Kabupaten/Kota
(UMSK)
Penetapan Upah Minimum Jumlah Penetapan
Provinsi (UMP) ump 15K 25K | 200%
Pengembangan Pelaksanaan Jumlah Tenaga
Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan | Kerja yang
Fasilitas Kesejahteraan Pekerja Terdaftar daI?m 300 Orang 300 Orang 100%
Program Jaminan
Sosial
Ketenagakerjaan
PROGRAM Persentase jumlah
PENGAWASAN pengawasan
KETENAGAKERJAAN norma kerja yang 65 100 153.85

terselesaikan

43




%

P Kegi Kegiat Indikat T t Realisasi
rogram egiatan/Sub Kegiatan ndikator arge ealisasi Capaian

Persentase jumlah
pengawasan
norma K3 yang
terselesaikan
Persentase jumlah
pemohon yang
terlayani
pengujian 88,9 100 112%
lingkungan kerja
dan pemeriksaan
kesehatan kerja

90 100 111.11

Penyelenggaraan Pengawasan
Ketenagakerjaan

Pengawasan Pelaksanaan Jumlah

Norma Kerja di Perusahaan Perusahaan yang
Menerapkan
Norma
Ketenagakerjaan di 940 1416
Perusahaan Perusahaan | Perusahaan
(Termasuk
Perusahaan yang
Mempekerjakan
TKA)

Jumlah
Pelayanan Keselamatan dan Perusahaan yang 15 20
Kesehatan Kerja di Perusahaan Menerapkan Perusahaan | Perusahaan
K3_BK3

150%

133%

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Capaian tersebut didukung dari:

a. Capaian Program Hubungan Industrial
Indikator Program : Persentase jumlah layanan yang terselesaikan
Target 90% tercapai 100%, dari 18 pengajuan layanan penyusunan PP/PKB dan
Struktur Skala Upah dapat diselesaikan semua. Capaian didukung oleh
keberhasilan pelaksanaan kegiatan Pencegahan dan Penyelesaian Perselisihan
Hubungan Industrial, Mogok Kerja, dan Penutupan Perusahaan yang
Berakibat/Berdampak pada Kepentingan di 1 (satu) Daerah Provinsi dan Penetapan
Upah Minimum Provinsi (UMP), Upah Minimum Sektoral Provinsi (UMSP), Upah
Minimum Kabupaten/Kota (UMK), dan Upah Minimum Sektoral Kabupaten/Kota
(UMSK).
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Gambar lll.5 Pembinaan Sarana Hubungan Industrial dan Penyelesaian

Kasus Hubungan Industrial

b. Capaian Program Pengawasan Ketenagakerjaan

1)

2)

3)

Indikator Program : Persentase jumlah pengawasan norma Kkerja yang
terselesaikan,

Target 65% tercapai 100% (153,85%), sebanyak 1.164 rencana Kkerja
pemeriksaan dan pengujian perusahaan terkait norma kerja dapat diselesaikan
seluruhnya. Capaian didukung oleh keberhasilan pelaksanaan sub kegiatan
Pengawasan Pelaksanaan Norma Kerja di Perusahaan.

Indikator Program : Persentase jumlah pengawasan norma K3 vyang
terselesaikan

Target 90% tercapai 100% (111,11%), sebanyak 252 perusahaan sesuai
rencana kerja pemeriksaan dan pengujian perusahaan terkait norma K3 dapat
diselesaikan seluruhnya. Capaian didukung oleh keberhasilan pelaksanaan sub
kegiatan Pengawasan Pelaksanaan Norma Kerja di Perusahaan.

Indikator Program : Persentase jumlah pemohon yang terlayani pengujian
lingkungan kerja dan pemeriksaan kesehatan kerja

Target 90% tercapai 100% (111,11%), jumlah pemohon pelayanan pengujian
lingkungan kerja dan pemeriksaan kesehatan kerja sebanyak 46 perusahaan dan
dapat terlayani. Capaian didukung oleh keberhasilan pelaksanaan sub kegiatan

Pelayanan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Perusahaan di Balai K3.
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Gambar 111.6 Pengujian Lingkungan Kerja dan Pemeriksaan kesehatan di

perusahaan

Faktor Pendukung keberhasilan

1. Pegawai mediator aktif melakukan pembinaan ke perusahaan dan perusahaan
bersikap kooperatif terkait penyesuaian materi PP dengan ketentuan
ketenagakerjaan yang berlaku.

2. Perencanaan kegiatan berdasarkan Rencana Kerja Unit Pengawasan menjadikan

kegiatan lebih terarah dan tepat sasaran.

Faktor Penghambat keberhasilan
Jumlah perusahaan dalam skala mikro dan kecil yang cukup banyak dan memerlukan
pendekatan tersendiri dalam pola pengawasannya, kondisi perekonomian global yg

sedang lesu.

3.1.5 Sasaran 4 : Meningkatnya Tata kelola Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan di Perangkat Daerah
Kinerja sasaran Meningkatnya Tata kelola Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di

Perangkat Daerah diukur dengan indikator dan meta indikator sebagai berikut:

Tabel 11l.14 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

1 Meningkatnya Tata kelola | Kategori RB Perangkat | Hasil penilaian kategori Reformasi Birokrasi (RB)
Penyelenggaraan Daerah Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY pada
Urusan Pemerintahan di tahun n
Perangkat Daerah

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id
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Kinerja sasaran Meningkatnya Tata kelola Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di

Perangkat Daerah dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1ll.15 Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

1 Kategori RB A A A A1102,7% A A
Perangkat Daerah (nilai (nilai (93,93/
91,46) 93,93) 91,46 x

100%)

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Analisis Ketercapaian Sasaran 4 : Meningkatnya Tata kelola Penyelenggaraan Urusan

Pemerintahan di Perangkat Daerah pada indikator adalah sebagai berikut:

Indikator : Kategori RB Perangkat Daerah

a. Target kategori A nilai 91,46 tercapai kategori A nilai 93,93 melebihi target, dengan
demikian persentase realisasi terhadap target sebesar 102,7% (terlampaui).

b. Dibandingkan realisasi tahun 2023 capaiannya sama yaitu kategori A dengan nilai
lebih tinggi di mana tahun 2023 nilainya 91,45.

c. Capaian target indikator pada tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar
100% kategori A.

Keberhasilan capaian Sasaran 4, dengan Indikator Kategori RB Perangkat Daerah
tersebut didukung oleh keberhasilan program, kegiatan dan sub kegiatan sebagai

berikut:

Tabel 111.16 Kontribusi Capaian Program, Kegiatan, dan SubKegiatan terhadap

Sasaran 4
. . . .. %

Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi Enaian
PROGRAM Nilai PKKI Program Penunjang
PENUNJANG Urusan Pemerintah 88.5 91.46 103.34
URUSAN Daerah_dinas ’ ’
PEMERINTAHAN
DAERAH BLKPP 88.5 90,64 102,24
PROVINSI BK3

88.5 92,2 104,18
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%

Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi ety
Perencanaan,
Penganggaran, dan
Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Perencanaan
Perencanaan Perangkat Perangkat Daerah 2 2 100%
Daerah Dokumen | Dokumen
Koordinasi dan Jumlah Dokumen DPA-SKPD dan
Penyusunan DPA-SKPD Laporan Hasil Koordinasi P )
Penyusunan Dokumen DPA- Dokumen | Dokumen 100%
SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat | Jumlah Laporan Evaluasi Kinerja
Daerah Perangkat Daerah 2 laporan | 2 Laporan 100%
Administrasi Keuangan
Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang Menerima 178 178
Tunjangan ASN Gaji dan Tunjangan ASN Orang Orang 100%
Pelaksanaan Jumlah Dokumen
Penatausahaan dan Penatausahaan dan 12 12
Pengujian/Verifikasi Pengujian/Verifikasi Keuangan Dokumen | Dokumen 100%
Keuangan SKPD SKPD
Koordinasi dan Jumlah Laporan Keuangan Akhir
Penyusunan Laporan Tahun SKPD dan Laporan Hasil
Keuangan Akhir Tahun Koordinasi Penyusunan Laporan 2 2 100%
SKPD Keuangan Akhir Tahun SKPD Laporan Laporan
Koordinasi dan Jumlah Laporan Keuangan
Penyusunan Laporan Bulanan/ Triwulanan/
Keuangan Bulanan/ Semesteran SKPD dan Laporan
. L 14 14
Triwulanan/Semesteran Koordinasi Penyusunan Laporan 100%
Laporan Laporan
SKPD Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran
SKPD
Administrasi Barang Milik
Daerah pada Perangkat
Daerah
Pengamanan Barang Milik | Jumlah Dokumen Pengamanan 1 1
Daerah SKPD Barang Milik Daerah SKPD Dokumen | Dokumen 100%
Penatausahaan Barang Jumlah Dokumen 1 1
Milik Daerah pada SKPD Penatausahaan Barang Milik 100%
Dokumen | Dokumen
Daerah SKPD
Administrasi
Kepegawaian Perangkat
Daerah
Monitoring, Evaluasi, dan Jumlah Dokumen Monitoring,
Penilaian Kinerja Pegawai Evaluasi, dan Penilaian Kinerja 6 6 100%
Dokumen | Dokumen

Pegawai

Administrasi Umum
Perangkat Daerah
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%

P Kegiatan/Sub Kegiat Indikat T t Realisasi
rogram egiatan/Sub Kegiatan ndikator arge ealisasi ety
Penyediaan Komponen Jumlah Komponen Instalasi
IrjstaTIaSA Listrik/Penerangan Bangunan 1 Paket 1 Paket 100%
Listrik/Penerangan Kantor
Bangunan Kantor
Penyediaan Peralatan dan | Jumlah Paket Peralatan dan
erlengkapan Kantor erlengkapan Kantor yan o
Perlengkapan K Perlengkapan K yang 1Paket [ 1 Paket 100%
Disediakan
Penyediaan Peralatan Jumlah Paket Peralatan Rumah
Rumah Tangga Tangga yang Disediakan 3 Paket 3 Paket 100%
Penyediaan Barang Jumlah Paket Barang Cetakan
Cetakan dan Penggandaan | dan Penggandaan yang 1 Paket 1 Paket 100%
Disediakan
Penyediaan Bahan Bacaan | Jumlah Dokumen Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- | dan Peraturan Perundang- 1 1 .
Undangan Undangan yang Disediakan Dokumen | Dokumen 100%
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan
Koordinasi dan Konsultasi Penyelenggaraan Rapat 2 2 )
SKPD Koordinasi dan Konsultasi SKPD Laporan Laporan 100%
Pengadaan Barang Milik
Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang
Disediakan 1 Paket 1 Paket 100%
Pengadaan Peralatan dan Jumlah Unit Peralatan dan Mesin
Mesin Lainnya Lainnya yang Disediakan 1 Unit 1 Unit 100%
Pengadaan Sarana dan Jumlah Unit Sarana dan
Prasarana Gedung Kantor Prasarana Gedung Kantor atau
atau Bangunan Lainnya Bangunan Lainnya yang 1 Unit 1 Unit 100%
Disediakan
Penyediaan Jasa
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 2 P
Menyurat Surat Menyurat Laporan Laporan 100%
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 4 4
Komunikasi, Sumber Daya | Komunikasi, Sumber Daya Air L L 100%
Air dan Listrik dan Listrik yang Disediakan aporan aporan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan Jasa 4 4
Pelayanan Umum Kantor Pelayanan Umum Kantor yang 100%
L Laporan Laporan
Disediakan
Pemeliharaan Barang
Milik Daerah Penunjang
Urusan Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan Perorangan
Pemeliharaan, Biaya Dinas atau Kendaraan Dinas
Pemeliharaan dan Pajak Jabatan yang Dipelihara dan 1 Unit 1 Unit 100%

Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

Dibayarkan Pajaknya
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%
P Kegiatan/Sub Kegiat Indikat T t Realisasi
rogram egiatan/Sub Kegiatan ndikator arge ealisasi -
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan Dinas
Pemeliharaan, Biaya Operasional atau Lapangan yang
Pemgllharaan, Pajak da}n Dlpellha!r? dan Dibayarkan Pajak 37 Unit 37 Unit 100%
Perizinan Kendaraan Dinas | dan Perizinannya
Operasional atau
Lapangan
Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang Dipelihara 2 Unit 2 Unit 100%
Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan dan Mesin
dan Mesin Lainnya Lainnya yang Dipelihara 48 Unit 48 Unit 100%
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Jumlah unit Gedung Kantor dan
Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang 3 Unit 3 Unit 100%
Bangunan Lainnya dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Jumlah Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana Gedung Kantor atau Bangunan
Gedung Kantor atau Lainnya yang 24 Unit 24 Unit 100%
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Capaian realisasi indikator Sub Kegiatan Program Penunjang di BLKPP dan Balai K3
seluruhnya tercapai 100% (sesuai target).

Capaian tersebut didukung dari :

Capaian Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

Indikator Program : Nilai PKKI Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Provinsi

Target 88,5 dinas tercapai 91,46, BLKPP tercapai 90,64 dan BK3 tercapai 92,2,
sehingga persentase capaian di atas 100% semua. Capaian didukung oleh
keberhasilan pelaksanaan kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi
Kinerja Perangkat Daerah, Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, Administrasi
Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah, Administrasi Kepegawaian Perangkat
Daerah, Administrasi Umum Perangkat Daerah, Pengadaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintah Daerah, Penyediaan Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah, dan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan

Pemerintahan Daerah.
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Gambar I11.7 Hasil Survey Kepuasan Masyarakat dan Fasilitasi Ruang Rapat

Mediasi Pekerja

@ e

Hasil Survei Kepuasan Masyarakat 2024

Nilai IKM

Faktor Pendukung keberhasilan
Komitmen/dukungan pimpinan dan pegawai serta penerapan teknologi informasi

dalam mempercepat proses pelayanan publik.

Faktor Penghambat keberhasilan
Keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih dan kompeten dalam mendukung

perubahan.

3.1.6 Sasaran 5 : Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui transmigrasi
dan pemberdayaan masyarakat

Kinerja sasaran Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui transmigrasi dan

pemberdayaan masyarakat diukur dengan indikator dan meta indikator sebagai

berikut:

Tabel Ill. 17 Rumusan Indikator dan Formulasi Perhitungan

1 Meningkatnya Persentase Jumlah transmigran yang menetap di lokasi
kesejahteraan transmigrasi yang pada tahun n dibagi dengan jumlah transmigran

masyarakat melalui
transmigrasi dan )
pemberdayaan adaptasi
masyarakat

bertahan pada masa yang ditempatkan pada tahun n-2 kali 100%

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id
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Kinerja sasaran Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui transmigrasi dan

pemberdayaan masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel lll. 18 Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024

1 Persentase 100% 90 % 100% 11,11% 90% 11,11%
transmigrasi yang (30/30 x (100/90 x (100790 x
bertahan pada masa 100%) 100%) 100%)
adaptasi

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Analisis Ketercapaian Sasaran 5 : Meningkatnya kesejahteraan masyarakat melalui
transmigrasi dan pemberdayaan masyarakat pada indikator adalah sebagai berikut:
Indikator : Persentase transmigrasi yang bertahan pada masa adaptasi
a. Target 90% tercapai 100% melebihi target, dari 30 KK transmigrasi yang
ditempatkan pada tahun 2022, sampai dengan akhir 2024 tidak ada yang Kembali
dan masih bertahan di lokasi transmigrasi, dengan demikian persentase realisasi
terhadap target sebesar 111,11% (terlampaui).
a. Dibandingkan realisasi tahun 2023 capaiannya sama yaitu 100%
b. Capaian target indikator pada tahun 2024 terhadap target tahun 2027 sebesar
111,11%.
Keberhasilan capaian Sasaran 5, dengan Indikator Persentase transmigrasi yang
bertahan pada masa adaptasi tersebut didukung oleh keberhasilan program, kegiatan
dan sub kegiatan sebagai berikut:
Tabel 111.19 Kontribusi Capaian Program, Kegiatan, dan SubKegiatan terhadap

Sasaran 5
Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi &
g g g & Capaian
PROGRAM Persentase calon
PEMBANGUNAN transmigrasi yang
KAWASAN ditempatkan 77 125 16234

TRANSMIGRASI

Penataan Persebaran
Penduduk yang Berasal dari
Lintas Daerah
Kabupaten/Kota dalam 1
(Satu) Daerah Provinsi
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. . . - %

Program Kegiatan/Sub Kegiatan Indikator Target Realisasi -

Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Laporan Hasil

Kerja sama Pembangunan Koordinasi dan Sinkronisasi

Transmigrasi Antar Kerja sama Pembangunan

Pemerintah Daerah Transmigrasi Antar 1 1 100%

Kabupaten/kota dalam 1 Pemerintah Daerah Laporan Laporan

(Satu) Daerah Provinsi Kabupaten/Kota dalam 1

(Satu) Daerah Provinsi

Pemindahan dan Jumlah Transmigran yang

Penempatan Transmigran Ditempatkan 16 20

yang Berasal dari Lintas Kepala Kepala 125%

Daerah Kabupaten/Kota Keluarga Keluarga

dalam Provinsi

Sumber : sengguh.jogjaprov.go.id

Capaian tersebut didukung dari :

Capaian Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi

Indikator Program : Persentase calon transmigrasi yang ditempatkan

Target 77% tercapai 125%, jumlah transmigran yang ditempatkan sebanyak 20 KK
dibagi 16 KK yang dilatih sehingga persentase capaian 162,34%. Capaian didukung
oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan Penataan Persebaran Penduduk yang
Berasal dari Lintas Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (Satu) Daerah Provinsi.

Gambar 111.8 Pembekalan dan Pemberangkatan Calon Transmigrasi

YOSYRKRREY

WWTRRMATIONAL AimpsET

Faktor Pendukung keberhasilan

1. Hak-hak transmigran terpenuhi : catu pangan, RTJK, Lahan Usaha | dan paket
bantuan Paket A dan B (bibit tanaman dan pupuk).

2. Informasi potensi lokasi transmigrasi tersampaikan dengan baik sesuai arah minat
calon transmigrasi.

Faktor Penghambat keberhasilan

Daftar tunggu pemberangkatan transmigrasi semakin panjang karena jumlah alokasi

terbatas ditentukan oleh Pusat.
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3.2. Capaian Kinerja Lainnya
3.2.1 Capaian SDG’s

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi berkontribusi terhadap capaian pada 3
(tiga) tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), dengan capaian SDG’s tahun

2024 sebagai berikut :
Tabel 111.20 Capaian SDGs
Tujuan 1 : Mengakhiri segala bentuk kemiskinan di mana pun

Nama Indikator Satuan Target Realisasi Ket

Target 1.2. Pada tahun 2030, mengurangi setidaknya setengah proporsi laki-laki, perempuan dan
anak-anak dari semua usia, yang hidup dalam kemiskinan di semua dimensi, sesuai dengan
definisi nasional

Jumlah Tenaga Kerja yang Terdaftar 469.819
dalam Program Jaminan Sosial

Ketenagakerjaan**

Orang 567.389 Tercapai

Tujuan 8 : Meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan,
kesempatan kerja yang produktif dan menyeluruh serta pekerjaan yang layak untuk

semua

Nama Indikator Satuan Target Realisasi Ket

Target 8.5. Pada tahun 2030, mencapai pekerjaan tetap dan produktif dan pekerjaan yang layak
bagi semua perempuan dan laki-laki, termasuk bagi pemuda dan penyandang disabilitas, dan
upah yang sama untuk pekerjaan yang sama nilainya

Upah Rata - Rata per bulan Rp. 2.210.919 2.703.803 Tercapai
pekerja

Tingkat Pengangguran Terbuka % 3,63 3,48 Tercapai
Tingkat Setengah % 5,15 5,55 Belum
Pengangguran Menurut Provinsi tercapai

Target 8.6. Pada tahun 2020, secara substansial mengurangi proporsi usia muda yang tidak
bekerja, tidak menempuh pendidikan atau pelatihan

Penduduk Usia Kerja Umur 15 -
24 Tahun yang Tidak Sedang

%

45.859 sd
64.559

59.322

Tercapai

Bekerja, Tidak Sedang
Bersekolah, dan Tidak Sedang
Mengikuti Pelatihan

Target 8.7. Mengambil tindakan cepat dan untuk memberantas kerja paksa, mengakhiri
perbudakan dan penjualan manusia, mengamankan larangan dan penghapusan bentuk terburuk
tenaga kerja anak, termasuk perekrutan dan penggunaan tentara anak-anak, dan pada tahun

2025 mengakhiri tenaga kerja anak dalam segala bentuknya

Persentase anak usia 10-17
tahun yang bekerja menurut
provinsi

%

1,73 sd 2,06

1,28

Tercapai
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Target 8.8. Melindungi hak-hak tenaga kerja dan mempromosikan lingkungan kerja yang aman
dan terjamin bagi semua pekerja, termasuk pekerja migran, khususnya pekerja migran
perempuan, dan mereka yang bekerja dalam pekerjaan berbahaya

Jumlah perusahaan yang Perusahaan 274 274 Tercapai
menerapkan norma kerja dan
norma K3

Tujuan 10 : Mengurangi kesenjangan intra dan antar negara
Nama Indikator Sumber Data | Target (org) Realisasi Ket
(org)

Target 10.4. Mengadopsi kebijakan, terutama kebijakan fiskal, upah dan perlindungan sosial, serta
secara progresif mencapai kesetaraan yang lebih besar

Jumlah tenaga kerja yang Jiwa 469.819 567.389 Tercapai
terdaftar dalam Program
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan

Capaian SDGs tahun 2024 didapatkan hasil dari tiga tujuan (tujuan 1, tujuan 8 dan
tujuan 10) dengan 8 indikator yang diampu oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi,
sebanyak 7 (tujuh) indikator tercapai. Hal ini tidak terlepas dari kondisi perekonomian

serta program ketenagakerjaan yang berjalan dengan baik.

Untuk 1(satu) indikator yaitu Tingkat Setengah Pengangguran yang belum tercapai
upaya yang dilakukan antaran lain
a. Meningkatkan pelatihan ketrampilan serta mendorong efektivitas informasi
pasar kerja agar tenaga kerja dapat beralih dari pekerjaan informal ke sektor
formal
b. Memberikan pelatihan kewirausahaan untuk dapat memberikan tambahan
pekerjaan selain pekerjaan utama
c. Memberikan pelatihan peningkatan produktivitas untuk mendorong
peningkatan produksi
Penyesuaian pekerjaan bagi tenaga kerja yang memiliki keterbatasan akses

melalui pelatihan digital marketing.

3.2.2 Capaian Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan (IPK)
Capaian kinerja pembangunan ketenagakerjaan yang diukur melalui Indeks
Pembangunan Ketenagakerjaan (IPK), dilaksanakan oleh  Kementerian

Ketenagakerjaan RI diperoleh hasil sebagaimana tabel berikut :
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Tabel 1ll.21 Capaian Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan (IPK)

Indikat Indeks Ket
ndikator 2023 2024 eterangan
Perencanaan Tenaga Kerja 9,95 9,55 Turun
Penduduk dan Tenaga Kerja 8,28 8,19 Turun
Kesempatan Kerja 10,37 10,34 Turun
Pelflatlhan dan Kompetensi 12,07 12,03 Turun
Kerja
Produktivitas Tenaga Kerja 3,85 6,44 Naik
Hubungan Industrial 2,96 3,56 Naik
Kondisi Lingkungan kerja 6,01 6,52 Naik
Pengupahan dan Nilai Maksimal
. . 10 10
kesejahteraan Pekerja
Jaminan Sosial tenaga Kerja 10 10 Nilai Maksimal
Total Indeks P
otal Inde s embangunan 73.50 76,62
ketenagakerjaan

Sumber : Kemenaker Rl 2024

Dari 9 (sembilan) indikator utama, sebanyak 8 (delapan) indikator capaiannya masuk
katagori baik (>=5) sedangkan 1 (satu) indikator utama capaiannya belum baik yaitu
indikator Hubungan Industrial. Hal ini disebabkan karena kondisi pasca pandemi
Covid-19 yang sangat berdampak pada hubungan industrial yang belum membaik
sepenuhnya. Secara keseluruhan Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan DIY tahun
2024 mengalami kenaikan sebesar 3,12 poin dibanding tahun 2023 menjadi 76,62 dan
merupakan peringkat ke-3 dari 34 provinsi.

Gambar 111.9 Sertifikat Penghargaan Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan
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Upaya yang dilakukan untuk perbaikan indikator mengalami penurunan antara lain :

1. Meningkatkan layanan penempatan kerja bagi pencari kerja melalui inovasi
aplikasi yang dapat di akses sampai dengan tingkat kelurahan.

2. Mendorong pelatihan kerja negeri (BLK) dan swasta (LPK) untuk meningkatkan
kinerja dengan mengikuti program akreditasi LPK.

3. Melakukan pembinaan dan deteksi dini ke perusahaan untuk mencegah
peningkatan kasus hubungan industrial yang diselesaikan secara Tripartit.

4. Mendorong perusahaan untuk menerapkan tata kelola kerja yang layak dengan
menyusun PP/PKB, Struktur Skala Upah dan tenaga kerja terdaftar peserta BPJS
Ketenagakerjaan.

3.2.3 Capaian kinerja Pelaksanaan APBN

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY tahun 2024 memperoleh mandat
melaksanakan anggaran dekonsentrasi bersumber dana APBN dalam 5 (lima)
Program kegiatan dari Kementerian Ketenagakerjaan dan Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi. Adapun capaian/realisasi
keuangan dan fisik tergambar pada tabel berikut :

Tabel 111.22 Capaian Kinerja Pelaksanaan APBN

Realisasi Keuangan Realisas
No Nama Program Pagu s o
Rp % i Fisik %
1 | Program Pembinaan Ketenagakerjaan 358.975.000 352.979.700 98.33 100
(Ditjen PTK dan PKK)
2 | Program Pembinaan Ketenagakerjaan 504.724.000 504.265.207 99.91 100
(Ditjen PHI dan JSTK)
3 | Program Pembinaan Ketenagakerjaan 388.528.000 384.164.880 98.88 100
(Ditjen Binwasnaker)
4 | Program Pendidikan dan Pelatihan 2.697.266.000 2.686.852.485 99.61 100
Vokasi (Ditjen Binalavotas)
5 | Program Daerah Tertinggal, Kawasan 437.390.000 433.067.300 99.01 100
Perbatasan, Perdesaan, dan
Transmigrasi
Total 4.493.646.000 4.466.002.131 99.15 100

Sumber: sengguh.jogjaprov.go.id
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3.2.4 Capaian kinerja Perangkat Daerah terhadap capaian tujuan, sasaran

Pemda DIY dan Program Pemda

Sebagaimana amanat cascading Kinerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi

DIY memiliki kontribusi pada pencapaian Tujuan, Sasaran Pemerintah Daerah dan

Program pemerintah Daerah sebagaimana tabel sebagai berikut:

Tabel 1ll.23 Kontribusi Tujuan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY

terhadap
Capaian Tujuan Pemerintah Daerah
Tujuan
No Tujuan Pemda Indikator Target | Realisasi Perangkat Indikator tujuan Target Realisasi
Daerah
Terwujudnya 1. Indeks 6,42 6,24 Terwujudnya Tingkat Rp 54,09 Rp 57,08
kualitas hidup- Pertumbuhan Peningkatan produktivitas juta/tenaga | juta/tenaga
kehidupan- Inklusif/ Inclusive Produktivitas DIY kerja kerja
penghidupan Growth Index Tenaga Kerja
masyarakat (1G1) 73,41 71,7
2. Indeks
Kebahagiaan

Sumber : RPJMD 2022-2027, sengguh.jogjaprov.go.id

Tabel 111.24 Kontribusi Sasaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY
terhadap Capaian Sasaran Pemerintah Daerah

No | Sasaran Pemda Indikator Target | Realisasi Sasare:)r;:::ngkat Indikator sasaran Target Realisasi
1.1.1) Semakin Angka 10,16 10,4 Meningkatnya Persentase 90% 100%
kecilnya tingkat Kemiskinan kesejahteraan transmigrasi
kemiskinan masyarakat melalui yang bertahan

transmigrasi dan pada masa
pemberdayaan adaptasi
masyarakat
1.1.2) a) Angka 51- 4,95 Meningkatnya Persentase 75% 75%
Penghidupan Pertumbuhan 5,6 kualitas daya saing lulusan pelatihan
ekonomi yang Ekonomi/PDRB tenaga kerja yang
layak b) TPT 3,48 ditempatkan
c) Inflasi 3,8- 1,85
d) Pendapatan 3,45 12,9
Per Kapita 2-4
(RpJuta) 30,23
Persentase 65% 68%
perusahaan
dengan kategori
produktivitas
baik
Meningkatnya Persentase 67,50% 87%
Kesempatan Kerja penempatan dan
pemberdayaan
tenaga kerja
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No | Sasaran Pemda Indikator Target | Realisasi Sasarzr;:z}a]ngkat Indikator sasaran Target Realisasi
Meningkatnya Jumlah 2.629 2.630
layanan Perusahaanyang | Perusahaan | Perusahaan
ketenagakerjaan menerapkan tata

kelola kerja yang

layak (PP/PKB,

Struktur Skala

Upah dan

terdaftar peserta

BPJS

Ketenagakerjaan)

Jumlah 2.748 2.750

Perusahaanyang | Perusahaan | Perusahaan

menerapkan

Norma Kerja dan

Norma K3
Meningkatnya tata Kategori RB Kategori A Kategori A
kelola Perangkat (nilai (nilai
penyelenggaraan Daerah 91,46) 93,93)
urusan
pemerintahan di
Perangkat Daerah

Sumber : RPJMD 2022-2027, sengguh.jogjaprov.go.id

Penjelasan :

1.

2.

Capaian indikator tujuan pemda yaitu IGl dan indeks kebahagiaan dipengaruhi
oleh ketercapaian indikator tujuan Disnakertrans yaitu Tingkat Produktivitas DIY.
Indikator sasaran Pemda Angka Pertumbuhan ekonomi, Tingkat Pengangguran
Terbuka, Inflasi, pendapatan per kapita dan tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh
ketercapaian indikator 5 (lima) sasaran Disnakertrans.

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi yang memiliki ketugasan bidang
ketenagakerjaan dan transmigrasi memiliki peran menyiapkan lulusan pelatihan
yang siap ditempatkan, membuka kesempatan kerja, memberdayakan
masyarakat dan memberikan layanan ketenagakerjaan sehingga berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, menurunkan tingkat pengangguran dan
Tingkat kemiskinan.

Sebagai Perangkat Daerah, Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi juga diukur
keberhasilan tata kelolanya melalui Sasaran Meningkatnya Tata Kelola
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan di Perangkat Daerah dengan indikator

Kategori RB Perangkat Daerah.
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Tabel 111.25 Kontribusi Program Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY

terhadap

Capaian Program Pemerintah Daerah

Program
Pemda

Indikator
Program
Pemda

Target

Realisasi

Program Perangkat
Daerah

Indikator
Program
Perangkat
Daerah

Target

Realisasi

%
Realisasi

1.1.1.1)
Program
Pemerataan
Kesejahteraan

1. Indeks Gini
2. Persentase
Desa Mandiri

0,419
62,24

PROGRAM
PEMBANGUNAN
KAWASAN
TRANSMIGRASI

Persentase
calon
transmigrasi
yang
ditempatkan

77%

125%

162,34

1.1.2.1)
Program
Pengembangan
Sektor
Unggulan

Pertumbuhan
PDRB Sektor
Pertanian,
Industri
Pengolahan
dan
Akomodasi
Makan Minum
(%)

3,1

PROGRAM
PELATIHAN KERJA
DAN
PRODUKTIVITAS
TENAGA KERJA

Persentase
jumlah
angkatan kerja
yang kompeten

80%

95,50%

119,38

Persentase
peserta
pelatihan yang
terampil

95%

98%

103,16

Persentase
peserta
magang yang
ditempatkan

60%

74%

123,33

Persentase
SDM K3 yang
dilatih yang
tersertifikasi

100%

100%

100

Persentase
tenaga kerja
yang
produktivitas
nya di atas
standar

90%

100%

111,11

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
KEISTIMEWAAN

YOGYAKARTA

URUSAN
KEBUDAYAAN

Persentase
jumlah
angkatan kerja
yang
terfasilitasi
pemahaman
budaya kerja

100%

100%

100

Persentase
jumlah
angkatan kerja
yang kompeten

80%

95,5%

119,38

Persentase
perluasan
kesempatan
kerja yang
terfasilitasi

100%

100%

100

Persentase
peningkatan
kesejahteraan
pekerja melalui
sistem
pengupahan

31%

37%

119,35

Persentase
peningkatan
produktivitas
tenaga kerja di
kawasan
selatan

70%

100%

142,86
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No

Program
Pemda

Indikator
Program
Pemda

Target

Realisasi

Program Perangkat
Daerah

Indikator
Program
Perangkat
Daerah

Target

Realisasi

%
Realisasi

Persentase
penumbuhan
calon
wirausaha
baru

70%

83%

118,57

PROGRAM
PENYELENGGARAAN
KEISTIMEWAAN
URUSAN
KELEMBAGAAN DAN
KETATALAKSANAAN

Persentase
capaian
implementasi
inovasi
layanan publik

40%

40%

100

PROGRAM
PERENCANAAN
TENAGA KERJA

Jumlah kabupa
ten kota yang
dibina dalam
penyusunan
RTK

5 Kab/
kota

5 Kab/
kota

100

PROGRAM
PENEMPATAN
TENAGA KERJA

Persentase
lembaga
penempatan
memiliki
kinerja baik

45%

46%

102,22

Persentase
pemberdayaan
masyarakat
miskin yang
terfasilitasi

90%

100%

111,11

Persentase
perluasan
kesempatan
kerja dan
pemberdayaan
masyarakat
yang
terfasilitasi

90%

100%

111,11

PROGRAM
HUBUNGAN
INDUSTRIAL

Persentase
jumlah
layanan yang
terselesaikan

97%

100%

103,09

PROGRAM
PENGAWASAN
KETENAGAKERJAAN

Persentase
jumlah
pengawasan
norma kerja
yang
terselesaikan

65%

100%

153,85

Persentase
jumlah
pengawasan
norma K3 yang
terselesaikan

90%

100%

111,11

Persentase
jumlah pemo
hon yang terla
yani pengujian
lingkungan
kerja dan
pemeriksaan
kesehatan
kerja

88,90%

100

112
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PROGRAM Nilai PKKI 88,5 91,46 103,34

PENUNJANG Program
URUSAN Penunjang
PEMERINTAHAN Urusan
DAERAH PROVINSI Pemerintah

Daerah

Sumber : RPJMD 2022-2027, sengguh.jogjaprov.go.id
Penjelasan :

1. Program Pemda Pengembangan sektor unggulan yang diukur dengan indikator
Pertumbuhan PDRB Sektor pertanian, industri pengolahan dan akomodasi makan
minum dipengaruhi oleh pengelolaan/ketercapaian :

1) Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja

2) Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta urusan kebudayaan

3) Program Penyelenggaraan Keistimewaan Urusan Kelembagaan dan
Ketatalaksanaan

4) Program Perencanaan Tenaga Kerja

5) Program Penempatan Tenaga Kerja

6) Program Hubungan Industrial

7) Program Pengawasan Ketenagakerjaan

8) Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi

2. Program Pemda Pemerataan Kesejahteraan yang diukur dengan Indeks Gini dan
Pemerataan Desa Mandiri dipengaruhi oleh pengelolaan/ketercapaian Program

perangkat daerah yaitu Program Pembangunan Kawasan Transmigrasi.

3.3 Efisiensi Anggaran
Anggaran dan realisasi belanja langsung tahun 2024 yang dialokasikan untuk

membiayai program/kegiatan dalam pencapaian sasaran disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 111.26 Anggaran dan Realisasi Belanja Langsung per Sasaran Tahun 2024

Kinerja Anagat
TojuaniSasaran |\ oy siorKinerja || Satuan : P & 7| Efisiensi (Rp)
Strategis Target | Realisasi «s:ntas Target(Rp) | Realisasi(Rp) |Realisas
Terwujudnya Tingkat JutalTenaga| 54,09 57,08 105,53
Peningkatan produktivitas DIY Kerja
Produktivitas
Tenaga Kerja
Meningkatnya Persentase lulusan % 75 75 100 39.915.576.350 | 37.848.854.750 94,82 | 2.066.721.600
kualitas daya saing| pelatihan yang
tenaga kerja ditempatkan
Persentase % 65 68 104,62
perusahaan dengan
kategori
produktivitas baik
Meningkatnya Persentase % 67,50 87 12889 71.969.000 71.739.544 9968 229456
Kesempatan Kerja | penempatan dan
pemberdayaan
tenaga kerja
Meningkatnya Jumlah Perusahaan | 2629 2630 100,04 1.007.215.500 948.224.677 94,14 58.990.823
layanan Perusahaan yang
ketenagakerjaan |menerapkan tata
kelola kerjayang
layak (PP! PKB,
Struktur Skala
Upah dan terdaftar
peserta BPJS
Jumlah Perusahaan | 2.748 | 2750 100,07
Perusahaan yang
menerapkan
MNorma Kerja dan
Meningkatnya tata | Kategori RB Kategori A A 100 34.773.769.058 | 33.015.803.355 94,94 | 1.757.965.703
kelola penyeleng | Perangkat Daerah
garaan urusan
pemerintahan di
Perangkat Daerah
Meningkatnya Persentase % 30 100 mn 200.000.000 197.046.100 98,52 2.953.900
kesejahteraan transmigrasi yang
masyarakat bertahan pada
melalui masa adaptasi
transmigrasi dan
pemberdayaan
Jumlah 75.968.529.908 | 72.081.668.426 94,88 3.886.861.482

Sumber: http://sengguh.jogjaprov.go.id/, Dokumen Pelaksanaan Anggaran Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Th 2024, Laporan Keuangan Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Th 2024

Berdasarkan tabel di atas, capaian kinerja sasaran Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi DIY melampaui target kinerja tahun 2024 dengan realisasi anggaran
Rp75.968.529.908,00
Rp72.081.668.426,00 atau 94,88% sehingga dapat dikatakan penggunaan anggaran

capaian dari total belanja  sebesar terealisasi
dalam pencapaian kinerja telah efisien.

Terdapat efisiensi Rp3.886.861.482,00 atau 5,12% yang bersumber dari:

- Sisa pengadaan barang dan jasa

- Efisiensi belanja perjalanan dinas

- Efisiensi penggunaan listrik

- Efisiensi honor narasumber dan peserta kegiatan

- Efisiensi sewa tempat kegiatan
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3.4 Inovasi

Tantangan global penyelenggaraan pemerintahan menuntut aparatur untuk
bergerak dinamis dan kreatif. Permasalahan dan Keterbatasan sumber daya harus
dipandang sebagai pemicu gagasan dan ide kreatif yang dapat memberikan manfaat
bagi masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka inovasi yang
telah dikembangkan dalam pencapaian sasaran kinerja antara lain :

1. Pemanfaatan media sosial seperti Facebook, twitter, google (email/drive) dan
Instagram untuk percepatan komunikasi, informasi dan edukasi.

2. Pemanfaatan aplikasi untuk memudahkan pelaksanaan tugas fungsi dan
kemudahan masyarakat untuk mengakses pelayanan publik Dinas Tenaga Kerja
dan Transmigrasi DIY dengan pengembangan aplikasi Layanan Pengaduan
SASADHARA dan E - MAKARTI

3. Sistem Informasi Pengendalian Padat Karya untuk Pengelolaan data padat karya
melalui sistem sehingga lebih terstruktur dan memudahkan dalam aksesnya.

4. Pemanfaatan aplikasi SIBUKIN untuk mempermudah peserta mendaftar pelatihan
berbasis kompetensi dan pelatihan ketrampilan.

5. Pengembangan layanan ketenagakerjaan di tingkat kalurahan melalui Paladi
Makarti.

3.5 Lintas Sektor

Dalam rangka mendukung penyelenggaraan pembangunan di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang bersifat lintas sektoral agar berdaya dan berhasil guna untuk
kesejahteraan masyarakat maka Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY
sebagaimana cascading kinerja pada gambar 1.1 dan mandat kinerja sebagaimana
tergambar pada gambar 1.2 melaksanakan optimalisasi lintas sektor. Silang
Manajemen Kolaboratif Lintas Sektor tersebut dilaksanakan berlandaskan Instruksi
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 9/INSTR/2021 tentang Silang Manajemen
Kolaboratif Lintas Sektor Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta.
Optimalisasi kinerja Silang Manajemen Kolaboratif Lintas Sektor merupakan salah
satu faktor pendukung Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY dalam mencapai
target kinerja yang telah ditentukan di tengah kondisi Refocusing dan realokasi
anggaran. Inventarisasi Lintas Sektor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi adalah

sebagai berikut:
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Tabel 111.27 Inventarisasi Lintas Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY

Kontribusi Para Pihak

Output dan Kelompok

No Kegiatan Lintas Sasaran Manfaat bagi OPD dan Kelompok
Sektor Pihak Kontribusi Keluaran Kelompok Sasaran
Sasaran
1 Peningkatan OPD Melaksanakan pelatihan tenaga kerja | masyarakat Bagi OPD
kompetensi institusional, pelatihan ketrampilan, | kompeten, pencari kerja | 1.1 Mendukung pencapaian kinerja
angkatan kerja sertifikasi uji kompetensi, LPK sasaran Meningkatnya kualitas daya
pemagangan, bimtek dan akreditasi saing tenaga kerja
LPK, pembangunan karakter 1.2 Mendukung pencapaian kinerja
angkatan kerja dan sosialisasi Program Pelatihan Kerja dan
budaya kerja, pembina produktivitas Produktivitas Tenaga Kerja, Program
BLKPP, BLK Fasilitasi Sarana prasarana, Penyelenggaraan Keistimewaan
Kabupaten instruktur, materi pelatihan Yogyakarta Urusan Kebudayaan dan
Dinas tenaga Pembina LPK Program Penyelenggaraan
kerja Kab./kota Keistimewaan urusan kelembagaan dan
Perusahaan Tempat magang dan pendampingan ketatalaksanaan
Bagi kelompok sasaran :
LPK meningkatkan kualitas pelatihan 1.1 Peningkatan daya saing ke pasar
dengan akreditasi kerja
Kemenaker RI Pelaksana G to G Magang Jepang 1.2 Peningkatan kualitas pelatihan
lembaga lain penyelenggara akreditasi dan
penerbit sertifikat kompetensi
2 Peningkatan OPD penempatan dan pemberdayaan Penempatan angkatan Bagi OPD
kesempatan kerja tenaga kerja, bimbingan jabatan, tenaga kerja kerja 1.1 Mendukung pencapaian kinerja
informasi pasar kerja, perlindungan sasaran Meningkatnya kesempatan
CPMI kerja
OPD terkait Penganggaran, pengendalian 1.2 Mendukung pencapaian kmerjla
kegiatan dan proses kerja sama Program Penempatan Tenaga Kerja
Bagi kelompok sasaran :
1.1 Peningkatan penempatan tenaga
kerja
1.2 Pengurangan pengangguran
1.3 Peningkatan pendapatan
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Kegiatan Lintas

Kontribusi Para Pihak

Output dan Kelompok Sasaran

Manfaat bagi OPD dan Kelompok

No Kel k
Sektor Pihak Kontribusi Keluaran elompo Sasaran
Sasaran

Dinas penyedia data IPK dan lokasi padat

ketenagakerjaan | karya

Kab./kota

BP3MI penempatan luar negeri

SMK/BKK SMK data siswa/calon angkatan kerja

Kemenaker RI Dukungan program kegiatan dan
pembinaan

Kalurahan/ layanan ketenagakerjaan di

Kapanewon kalurahan, pelaksana padat karya

perusahaan data lowongan kerja

3 Peningkatan OPD Penetapan upah minimum, Kesejahteraan Tenaga kerja Bagi OPD
kesejahteraan pembinaan sarana hubungan pekerja 1.1 Mendukung pencapaian
tenaga kerja industrial, pemeriksaan norma kerja kinerja sasaran Meningkatnya

dan norma K3, pembinaan jaminan layanan ketenagakerjaan
sosial 1.2 Mendukung pencapaian

OPD terkait Penganggaran, pengendalian kinerja Program Hubungan
kegiatan dan proses kerja sama Industrial dan Program

Asosiasi rekomendasi besaran upah Pengawasan Ketenagakerjaan

Pengusaha minimum, pembinaan dan Bagi kelompok sasaran :

pemantauan ketenagakerjaan

Serikat Pekerja

rekomendasi besaran upah
minimum, pembinaan dan
pemantauan ketenagakerjaan

Perusahaan/ pemberi kerja dan upah tenaga
dunia usaha kerja

BPJS pelaksana jaminan sosial
ketenagakerjaan

1.1 Peningkatan kesejateraan
tenaga kerja
1.2 Peningkatan perlindungan
tenaga kerja
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Kegiatan Lintas

Kontribusi Para Pihak

Output dan Kelompok Sasaran

Manfaat bagi OPD dan Kelompok

kualitas
penyelenggaraan
transmigrasi

pendataan calon transmigran,
pelatihan, pembekalan dan
pemindahan transmigran

Kementerian

Penetapan alokasi trans, pembina

PDT Trans kerja sama antar daerah, penerbit
surat perintah pemberangkatan
trans

OPD terkait proses kerja sama, penganggaran,

DTKS

Daerah tujuan
transmigrasi

Kerja sama antar daerah, daerah
tujuan transmigrasi

Dinas tenaga
kerja Kab./kota

Data calon transmigrasi

transmigrasi

No Sektor Pihak Kontribusi Keluaran K:::::Z::k Sasaran
4 Peningkatan OPD Fasilitasi sarana prasarana IKM meningkat | Masyarakat Bagi OPD
pelayanan publik pelayanan publik, pembinaan dan 1.1 Mendukung pencapaian
pengembangan SDM kinerja sasaran Meningkatnya
Tata Kelola Penyelenggaraan
OPD dan Penganggaran, pengendalian Urusan Pemerintahan di
stakeholder kegiatan, proses kerja sama, Perangkat Daerah
terkait penyedia barang dan jasa 1.2 Mendukung pencapaian
kinerja Program Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah
Provinsi
Bagi kelompok sasaran :
1.1 Peningkatan akses dan kualitas
layanan publik
1.2 Terselenggaranya Good
Governance
5 Peningkatan OPD Fasilitas kerja sama antar daerah, penempatan masyarakat Bagi OPD

1.1 Mendukung pencapaian
kinerja sasaran Meningkatnya
Kesejahteraan masyarakat melalui
transmigrasi dan pemberdayaan
masyarakat

1.2 Mendukung pencapaian
kinerja Program Pembangunan
Kawasan Transmigrasi

Bagi kelompok sasaran :

1.1 Peningkatan kesejahteraan
1.2 Penurunan angka kemiskinan

Sumber : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 2025
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BAB IV Penutup

4.1. Kesimpulan
Bab IV berisi :

1. Kesimpulan Hasil laporan kinerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY
2. Langkah Perbaikan
Kinerja tahun 2024 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Capaian kinerja tujuan (1 indikator), kinerja sasaran (7 indikator) dan kinerja program
(22 indikator) seluruhnya tercapai/terlampaui.
2. Hambatan dalam pencapaian kinerja antara lain :
a. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) baik kualitas maupun kuantitas.
b. Perubahan kebijakan yang berimbas pada penyesuaian anggaran maupun target
kinerja dan sering kali terjadi di akhir tahun anggaran.
c. Kurangnya pemanfaatan teknologi informasi baik intern pegawai maupun
masyarakat.
3. Faktor kunci keberhasilan pencapaian kinerja :
a. Target kinerja diperhitungkan dengan jelas dan terukur.
b. Komitmen pimpinan dan pegawai melaksanakan kegiatan sesuai target yang
telah ditetapkan.
c. Koordinasi dan evaluasi serta pengelolaan waktu yang baik dalam pelaksanaan

program kegiatan supaya tepat waktu.

4.2. Langkah Perbaikan Kinerja
Adapun langkah-langkah perbaikan ke depan sebagai berikut:

1. Pengembangan dan pelatihan SDM dalam meningkatkan kinerja pegawai.
2. Koordinasi dan komunikasi yang lebih intensif baik di lingkungan internal maupun
dengan OPD lintas sektor dan stakeholder terkait.

3. Inovasi dan perbaikan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik.

68



LAMPIRAN



Lampiran 1. Perencanaan Strategis (matriks Renstra lima tahun)

Indikator Kinerja Perangkat Daerah yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran

lyang bertahan pada

masa adaptasi

RPJMD
Kondisi Kondisi
Kinerja pada Target Capaian Setiap Tahun Kinerja pada
No Indikator awal akhir
periode periode
RPJMD RPJMD
Tahun0 | Tahun1 | Tahun2 | Tahun3 | Tahun4 | Tahun5 2027
2022 2023 2024 2025 2026 2027
1 [Tingkat produktivitas DIY Rp50,38 | Rp51,93 | Rp54,09 | Rp56,37 | Rp 58,78 | Rp 61,19 Rp 61,19
juta/tenaga |juta/tenaga |juta/tenag |[juta/tenag |juta/tenag |juta/tenag |juta/tenaga
kerja kerja a kerja a kerja a kerja a kerja kerja

2 |Persentase lulusan 75% n/a 75% 75% 75% 75% 75%
pelatihan yang
ditempatkan.

3 |Persentase perusahaan n/a n/a 65% 70% 75% 80% 80%
dengan katagori
produktivitas baik

4 [Jumlah lulusan pelatihan 990 orang 1020 n/a n/a n/a n/a n/a
lyang ditempatkan orang

5 |Persentase penempatan 63,53 % n/a 67,5% 70% 72,5% 75% 75%
dan pemberdayaan
tenaga kerja

6 JJumlah tenaga kerja yang 11.000 11.100 n/a n/a n/a n/a n/a
ditempatkan dan orang orang
diberdayakan

7 [Jumlah Perusahaan yang 2609 n/a 2.629 2.639 2.649 2.659 2.659
menerapkan tata kelola kerja | perusahaan perusahaan|perusahaan{perusahaa | perusahaan | perusahaan
lyang layak (PP/PKB, n
Struktur Skala Upah dan
terdaftar peserta BPJS
Ketenagakerjaan)

8 [Jumlah Perusahaan yang 2.708 n/a 2.748 2.768 2.788 2.808 2.808
menerapkan Norma perusahaan perusahaan|perusahaa |perusahaa | perusahaan | perusahaan
Kerja dan Norma K3 n n

9 [Jumlah layanan sarana HI, 3.300 3.441 n/a n/a n/a n/a n/a
serta layanan layanan layanan
perlindungan norma
kerja dan norma K3

10 [Kategori RB A A A A A A A
Perangkat Daerah
11 [Persentase transmigrasi n/a 90 % 90 % 90 % 90 % 90 % 90 %
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Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Reviu Tahun 2024

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAXARTA
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

&m%mwvéxuugm&g&
Jeien Lnghar Liars Magmorarns Depon. Seman (33821, Tew (52741805147, Fans (027489036

Wetnde by wn pagegrie (o 4] E T Swsmery SR Gy g5 ©
————

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024

Dalam rangks mesyudlan manajemen pemenmahan yang efeitl! iransparsn 080
awntadel sena besonentas paca hasd. lerkad adanys penetapan Perubahan Dolumen
Pelaksaraan Anggaran Tahun 2004 penu dlakuban penyesuaian Peranjan Knens
Sehubungan denpan hal tersedut, kami yang bertanda tangan ¢l bawah

Nama ARIA NUGRAMADI ST M Eng
Jatatan Kepaia Dinas Tenaga Keqa dan Transmigras DIY
selanutnyd daedud PIHAKX PERTAMA

Nama HAMENGKU BUWONO X
Jatetan  Gubaenur Daarah Isimews Yogyaiana
selaku atasan PHAK PERTAMA selanjurys dsabul PIHAK KEDUA

PIHAX PERTAMA pada tahun 2024 i begen) skan mewsjudian target knerja yang
SeNITUINYD SESUN [aMpIran peGanjan in. dalam rangha Mencapal tarpet UNeNs Mngla
rRNangah Sepen yang telah aletackan dalaT dowLMen Cerencinaan

Keberhasian dan kegegelan percapian AGet KNena 1ersebul MENAd: 1a"GEUNG |wed
ami

PHAK KEDUA akan melakutan superis yang dpenuean sera aan melahukan evalusk
terhadas cageisn kneds dan perdanjian i dan mengamtsl Bndskan yang dperukan
Galam rangaa pembenan penghargssn dan sanus




Perangkat Daerah

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TUJUAN PERANGKAT DAERAH TAHUN 2024

: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY

Jabatan : Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Ti iDIY
No Tujuan Perangkat Indikator Kinerja Satuan Target Triwulan Target
Daerah Tahunan
(1) ) () 4) (6) @)
1. Terwujudnya Peningkatan Tingkat produktivitas Juta 54,09 Triwulan | 54,09
Produktivitas Tenaga Kerja DIY rupiah/tenaga Trwuian I 54,08
Triwulan Il 54,09
Triwulan IV 54,097)
Keterangan:

*) Data capaian kinerja tersedia pada triwulan IV karena bersifat outcome

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN SASARAN PERANGKAT DAERAH TAHUN 2024

Perangkat Daerah  : Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY
Jabatan : Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY
Target
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Tahunan Triwulan Target
(] @ 3 @ (] () U]
1. | Meningkatnya kesej P igrasi yang % 90 Trivulan | 90
masyarakat melalui bertahan pada masa adaptasi
transmigrasi dan Triveulan Il 90
pemberdayaan masyarakat
Trivulan 1 %0
Triwulan IV %0
2. Meningkatnya kualitas daya Persentase lulusan pelatihan % 7% Triwulan | 13
saing tenaga kerja yang ditempatkan
Triwulan Il 39
Triwulan Il 66
Triwulan IV 75
3. Persentase perusahaan % 65 . 0
dengan kategori produktivitas Triwulan |
baik Triwulan II 20
Triwulan Il 40
65

Triwulan IV




(1) (2) (3) 4) {5) (6) 7
4 Meningkatnya K p P p dan % 67,50 Triwulan | 10
Kerja pemberdayaan tenaga kerja Triwutan Il 25
Triwulan Il 45
Triwulan IV 67,50
5. | Meningkatnya Layanan Jumlah Perusahaan yang Perusahaan 2629 Triwulan | 2598
Ketenagakeriaan menerapkan tata kelola kerja Triwolan I 2608
e Tondan |76
terdaftar peserta BPJS Triwulan IV 2.629
Ketenagakerjaan)
[ Jumiah perusahaan yang Perusahaan 2748 Triwulan | 2728
menerapkan Norma Kerja dan =
Norma K3 Triwulan Il 2733
Triwulan 1l 2.740
Triwulan IV 2748
7. | Meningkatnya tata kelola Kategori RB Perangkat Kategori | A(9146) | Triwulan| A (91,46)
renyslenagaraan unsan Daerah Triwulan Il A (91,46)
Daerah Creng Triwulan Il A (91,46)
Triwulan IV | A(91.46) %)
Keterangan:
1. Untuk mencapai S Strategis sebagai but di atas terdapat dukungan anggaran berikut :
No. Program Perangkat Daerah Anggaran
1. | Program Perencanaan Tenaga Kerja (APBD) Rp10.000.000,00
2. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja (APBD) Rp39.850.000,00
3. | Program Penempatan Tenaga Kerja (APBD) Rp61.969.000,00
4. | Program Hubungan Industrial (APBD) Rp314.100.000,00
5. | Program Pengawasan Ketenagakerjaan (APBD) Rp308.875.000,00
6. | Program Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Kebudayaan (Dais) Rp15.304.890.000,00
7. | Program Pembang K Tr grasi (APBD) Rp200.000.000,00
8. | Program P g Urusan P intahan Daerah Provinsi (APBD) Rp.31.644.423.458,00
Jumlah Anggaran Rp47.884.107.458,00
2. Anggaran yang dikelolakan Unit Pelaksana Teknis Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivit;
No. Program Unit Pelak Teknis Anggaran
1. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja (APBD, DBHCHT) Rp23.118.790.750,00
2. | Program Penyelenggaraan Keisti Yogyakarta Urusan Kebudayaan (Dais) Rp722.065.600,00
3. | Program Penyelenggaraan Keisti Urusan Kelembagaan dan K lak Rp81.600.000,00
(Dais)
4. | Program P jang Urusan P intahan Daerah Provinsi (APBD) Rp2.098.536.300,00
Jumlah Anggaran Rp26.020.992.650,00
3. Anggaran yang dikelolakan Unit Pelaksana Teknis Balai Kesel 1 dan Kesehatan Kerja
No. Program Unit Pelak Teknis Anggaran
1. | Program Pelatihan Kerja dan Produktivitas Tenaga Kerja (APBD) Rp434.220.000,00
2. | Program Peng Ketenagakerjaan (APBD) Rp384.240.500,00
3. | Program P g Urusan P han Daerah Provinsi (APBD) Rp1.029.939.300,00
Jumlah Anggaran Rp2.062.559.800,00




4. *)Data cap hineda pada IV karena bersifat outcome
5 9 anggaran Rp4 683.310.000,00 terdir atas :

L. mﬁmmmwmmmmmmm
2 fiaan dan Program Dukung: 3 Ditjen PPTK dan PKK Rp358.975.000,00
3 mmwmmr gan Manay Ditjen Pemb Hi dan JSTK RpS80.297 000,00
4. Program P gakernaan dan Program Dukungan Mana Ditgen Pemb Wa dan K3
Rp388 526.000,00
5. Program Daerah Tortinggal. Kawasan Perbatasan, P dan grasi Ditpen g dan Peng o

Kawasan Transmigrasl RpS58 244 000,00,




Lampiran 3. Evaluasi AKIP Tahun 2023

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

INSPEKTORAT
Aoq A~ rTIEp
Jsian Candana Nemar 40 Yogyakana Talp (0074) 582000 Fax ((274) $12687
Webae i N repesiordr ogaeroe go i o mal mockmi@regesrov go o %osc Mos 53108

Yogyrerana, 18-3- 303y

Hagaca

Nomaor - Jo0 [ Ykt ¥ ¥epals Dras Tenaga Kern
Sifa) Bluss dan Tranamigrasi DIY
Lamgiran - di=

Hal © Laporan Pl ST Y ogyebaria

Akumiabinas  Kinerda  Instansi
Pemaecntah  (AXIP)  Peranghat
Daarah  paca Dinas Tenaga
Kera A Treeamgrasi  DIY
Tahun 2023

Dengan Formst kami sampeiusn Lapcren Hawl Eveluas Aluntabii tas
Kineris Instansi Pemernintah (AKIP) Perangkst Dosrah pads Dinss Tenaga
Kacs don Tronsmegrasi DY Tabun 2023, sebagai beckut.

A. PENDAMULUAN
1. Dasar Hukum Evaluasi

8. Persturan Pemenntah Nomeor G0 Tahun 20068 wortang Sistom
P agerwlmbinn rdman Mo ey

b, Pecaturen Pemerniah Nomor 12 Tafwn 2017 tentang Pembinasn
dan Pergawasan Penyeienggaraan Pemeriniahan Doerah,

c Porsturan  Meonon  Ponceyagunaan Aporotur Negara clan
Reformae Browrael Nomor 85 Tatun 2027 temang Evalas
Axuntabinas Krena insansl Pemenniah;

¢ Peraluran Gubenur Dasrah Istimewa Yogyataria Nomor ¥4
Tahun 2018 tertang Podoman Sisterm Alurtabillas Kinerja
Instarai Pemerimah,

2 Paraturan Dacrah s Doerah Ist Yogyshana Nomar 1
Tarurn JO1R temteng Kelwrbagaan Pamarreah Doerah Dserah
Istmewa Yogyakata ssbagsimans telsh clubsh  dengan
Foraturen Omtenn imewa Dasrah [3Wmews Yogyauaria Nomor 1
Terun 2022 wrtarg Perusanan Awas Poraturan Duerah hlittwees
Cucran iIsomewa Yogyokama Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Kulorbagaen Pomerrtoh Dasesh Dascah litimena Yogyakana

Im’




- 5

f Kepunsan Gubemur Datrah Istimews Yogyakarts Nomor
A3VKEP023 Wentang Pecetapan Program Kena Pengawazan
Taburan Tatun 2024,

¢ Surst Penntah Tuges Inspektur OIY Nomeor OSIMANSP/2024
lentang Eveluasl AP Peorangkst Dacrah peca Cinss Tenads
Kana dan Transmigraal Y, Aleeakan 1Angge 72 Petrd 2004

~ Latar Relakang Evaluasl

Perguolan  Akumisbiltas Kineris  Instonsi  Pemenmish.
termatuk pads Pecangiant Daerah manpakan salah 1aty sratey yang

CGlaksanskan csam rangka mempercepal peinksanaan Reformas

Birckraw, umk mewyjudan pemenntahan yang bersh dan

SUNILE. pemenniahan yary kapabed, seda menngralnys wallas

prisysran publlk wepada masyarakee

Untuk mengetahul  sef mana penerapan AKIP pada

Perangiat Daorah maka cipertian evakasi Dengan Evauat AKIP,

aharagkan dapat mendwong Selp Perangkal Daeran  unhik

DErhOmiTmen AN SeGE A LIrRiIen mecinglathet hudiles poim apa

AKIP galam rangkd mewujudean capaisn Kneqs (hewl) yeng teleh

drencanaian. Dengan teccapainys capaan kners (rasi) Persnghut

D ah mata secars berjenag pencapaan-pencapsan ltersebut

dopol membonty mewujuckan Wrosomnys Saseren Pomontman

Daerah DIY

Tujuan Evaluasi

2 Mempercien imorman tentang implementas: SAKIP Persnghat
Desran

B Menial tngkat implementas: SAKIF Marmnghod D wh,

o Menbal loghe! shunlabiles hnedje Mecangiat Daccan

d Memberkan saren perbakan untuk poningkaton AKIP Peranghkat
Dawran,

e Memonfor tndak lanpt rekomendasl hasl ovaluas penade
sebeumnya.

Sasaran Evaluasi

Coseren  wvelues  edaleh  Aletabillos Hirage natane

Purnarintah pada Perangiat Daarah Tahun 2023

. Busag Lingkup Evslusel

Ruang Ingkup evalas) yaky pada aspek Derencanaan Knera.
aspek penguiran kinera, aspek pelaporan kineria. dan evaluas
ahurtabilias kinena imamal

Metodotogl Evalune

Dalam pelaksanaan Evaesi AKID ini melodologi yang
digurakan  adelah  wewenoars. porgumpuisn  dats,  venficas




-y

dokuman klarfilei dan seanutnya diskuesn aralinis daiam racgka

mamparoleh  kesimpuan terhadap AN eveuss yang belsh

dtetagkan

. Gambaran Umum Peranghat Daerah

Bordasarkan  Persturan  Gubemur  Daerah  lstimewa

Yegyawana Nomor 85 Tehun 2021 tentang Kodudukan, Busurien

Opanivmsl. Tuges. Murgs, dan Tata Kara Nives Teeys Keija can

Transevigosd Dinse 100305 Kena con Traramigrasi DIY mempurys:

hgas momDanty Guternur melksarakan Jusan pemennianan

E43ang lenaga kona dan unaan pemeriniahan bidang tranamigrasi

AJapun NGHnys a081aN SeDE3E DenkL

3 PONYUSUNDN FEN0NE hee ju Riiue

b perumusen hobiskan teknis bidang heteragekedesn  clen
Vansmigrasi

€ peakianaan pelatihan keqa bordasarkan khuster kompewensi,

d  polakdensen higine cerusahaan, erganam: knsehatan ke odn
kesclamatan wene.

e pelah3anaan pamcinasn lembags pelatinan. lembaga sorufkas
profesi, den termpat uj kompetens|

f  pelaxsanssn etithasi dun standorisasi  kompotonst  sorta
penguiiran dan kensstane produbtvitas

©  pelehsmnes dan pembingan program pemagangan daam dan
v neger,

h. poncipiesn dan pembinaan perdussan kesemostan kena o huar
Puburgan keda,

| pelindungan pekeda migran Indonesia sebelum dan sesucish
bekone,

} pergeloltan perempalan  lenege ke den  cembinman
knlamhagaan penemoatan dan pasa kera

K peiaksanasn pembinasn nuburgan industnal

L pembisan pergupahan dan  pemylapan penttapen  upeh
minimum,

-"‘ - - ot ™ g _;an
kesoratan kans

A PALGEINIIN NSAD (130 Ngers ranieashatn argannen bogokoton
kérja Q8N Kedaamatan kana,

O pelsersn lailius colRSININ UUSAN PEMONTMIANAN DOBNG
traramigrasi,

P pelshsanaan kogatan beselretarinen

Q@ pelakEaddn CeKoNteniiae: don lugas pombanhuan,

rm’
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f POMONESUSn, GVEUSE, JEn DEMYUSUNAN l2POTaN Pelikaareen
Rbiokan Lang Keteragarenaan 0an irsremgras.

S poaksaraan koudres pemantauan evaluat, pembingan, den
DENQwaEsan rusan Demerrtahan Ndang ketenagstensan clen
VansTIgnas: yang meniadl kewanangan kabupaleniota,

L pevipuies e lwpnent peiksanaan tugas Dings: dan

u. pelaksanaan huges lwin yeryg dbedhan cieh Oubsrmur sesus
Gongan hugas den funges Dinass.

Susunan organisssl Dnas Teraga Kena dan Transmigras

DIY s%ron atas

8 Kepalk Dinas.

D, Selwelaial, ledvi atas
1) Sutbagian umum
2) Kelompok Substansi Program. dan
3) Kelempok Subetans: Keuangan

¢ Ridang Peindungen can Penemgatan Tenaga Kens, Meruses
Keserrpatan Kerja, dan Transmigras! terdn etes
1) Sokm Peincungan can Pencmpetsn Tersgs Kens oan

Portuasan Kesempatan Kerja, dan
2) Ocha Tranamigras.

d Bidang Pembingan, Pelsthan, Stancerdean, dan Pemagangen
teran, ates
1) Sckm Pemanaan, Pelatinan, dan Standartinse; dan
2) Sews Pamagangen Teruga Kena.

e Difang bungan INusinel an Janingn Sosld Tenaga Kevga,
terdini lus
1) Beka! Hubungan Industdal dan
2) Beko Pongupohan dan Jaminan Eooil Tereos Kone.

f Boong PMengowaan Keteragakadjasn  Kesssmetsn  cln
Kesahatan Kerja, terdr atas
1) Sehs Pengawasan Norma Kerja, dan
2) Pergawasan Norma Kesalmatan gan Kessbatsn Kena

8 Unit Peloksona Tekns.

h Jabaten fungsicnal

Gambaran Umum Implementasi AKIP Parangkat Dasrah

imglementasi AKIP Perangkat Deeran pads Dinas Terage

Keno don Trarsmigrasi DIY depet digemberian ssbaga berkt

A Pada aspek perercanasn kinee, Dings Teraga Kega cen
Transmigrasi OFY telah mamiki dolumen porancanaan kinara
jargka  menengsh  dan  jengka pendek  serta dokumen
POrEACANISN SNGgaran yang moncukung Wnora.

B."lda,.f




B F232 2304k penguiuran unea seiah terdaoal definisi oparasi ona’
YaNg [elss atas WNens Gan Cam Mengulur indikator KiNens,
memiid melankine PANQUTOUEN d8ta WNeMa, SO NN
sacars berkala,

¢ Peda aspek peligoran Winerja Dinas Tenaga Kega dan
WMMWMIMM
Instansl  Pemeintah  (IKIF),  membemakan,  sata
METDUNKASHAN Gokumen pHaporan torsebut;

4. Puca arpek ovilusil akurtataitas knena roemal leleh diokuikan
evaluasl alurtabilles kinedjs ntemal secara bedenjang pang
malifsn selruh uraur dalam  orgenisas. Oulem ramgka
peringhatsn manajemen kinada, Dings Tenwga Keda dan
Transmigras: (1Y talah mavggunakan Apwas: Sengouh dalum
fengha  pengendalan den evelesi kinena Instansi  Dalam
pengeioman mumber Gaya manuss teleh dgunatan Apliasi ASN
Memayy setiags sarana paogisian capatn bnera paca tngks
indvidu. Inovesi lein dalam peningkatan kinmje yang digunakan
cleh Dinas Tenaga Kada dan Transmigras DIY yailu:

8 Aglhuw SASADHARA (Sarsna Senyl Acvolasi Hubumgsn
ndustral) yang mambarksn kemuoshan skses bog fenaga
krna Utk menyampeinan pecgaduan. Sefingpa kasus hasus
kotenagaiedasn dan perselisitan hak copet lbih ocopat
ditangani

b © Maokars (Bistom Asssermn Dundwnoingen, den Mensjermen
Antar Kena Terniegrasi), lorctomsn urtuk manskan angia
pengangouran melall upaya strategis cen kolsborst! delam
MaTORNapan anghatan kera unggul yang mempunya
kuwupun, kompotens: den days ssng untuk memesul) dune
k@ sckalgus scbagal upaya memutus mata rama
pengargguran. khususnys Sngkat pergargguran usis maucs
{18 8.0 24 anun).

0. Tindak Lanjut Evaluasi Tahun Sebelumaya

Temacap rekomencas alas evalas! tahun sebelumriye,

Onas Tenaga Kerja can Trangmigrasi OIY tefsh menndakianju

dergen

8. Melokion upeys untuk memperishankan dan meninghkstean
Winerja yang sudah baik. yang selama i sudah citerapkan ofeh
Dras lenaga Kena dan Transmgrasi DIY. dan ielah
meningkatkan Knera inlemal pady Diras Tenaga Kena can
Traramigrasi DIY dergan memanfeatian Toknoksegy Informatiaa



umuk  memberkan celgysnan kepada masyamakat  (yaku
menerapkan apikas SASADHARA dan e-Makat),

b Telah  meldsaskan  mondorng  dan evaas  evhadap
phlsaRRAn program dan kegisten yarg discsansian sscars
AN Bak MrQouUAN, bularan, dan nelanan

B. CAMBARAN HASIL EVALUAS!
1. Masil Evaluasl AKIP
Hasl evarLas yan) dtuangkan dsam bentuk nily dengen

Kusaran muial dart © sampy dengan 100, Dinas Tenaga Kerda dan

Transmigrasi DY mempercieh rila sebesar 80 33 Nix sebagamana

tersebul oi stas menpokan sumulssi panison terhadap sehruh

KOMPONen MANNEMen Kneda yand devakosi 0endan NNdIan

sebags benks

8. Ewvalussi atos Peroncansan Kineria momoeroieh nile 2650 atau
89 65% can bobat sebesar 30%:

b Evalusdl stas Penguiuran Kinena memparcken il 20,87 anau
88.57% dan bobot sebesar %,

c. Evaluasi atas Polaporan Kinera mempercieh nial 1381 stey
§2.05% can bobot sebesar 15%.,

¢ [volusy otas (Tvalos Akuvatsitas Kneqa inlerrsl mempeo e
nini 22.75 stau 91.00% dari bobot sebesar 25%

2. Rekomendasi
Dretomendasikan kepada Kepas Dines Tenags Kags dan

Transrigrasi DIY agar

a Monngkatkan pongendalan imemal dalam rangks pencapssn
kinera bdak harya poda kevel outoul yang sudah lercaps), namun
dihnorapkan jugs mampu memberkan henirbusi  lehadap
poancapaian dampak pada aulcome yang teish dtetapkan. Secan
bafanjang  pancapsian pencapainn khumutnya pada Program
Falthan Kena dan Produkiviss Tenags Xena. Program
Penysienggarssn Keatmenwen Yogyshaila Uvusan Kebudaysan,
Program Perercansan Tensgs Keda, Program Penempatan
Tewaga Kevja, Riogan Fenbangunan Kawpsan Tranamigms
Program  Mubungen  indusyial. Program  Pengawasan
Ketenagakerpaan  dihraphan  depsl  meebanty  mewjudian
torcapainys Casaran Pemenntah Dasrah DIY yardu mémngiatnya
kualtas Kehidupan Sosal Masyarakat

b. Merrperisterdan kinejs yang sudah Dak, yang sclama in tetah
dteragkan, sehingga kedepannys hasl penimisn Akustatiitas
Kinena ingtansl Pamarireah (AKIP) pada Dinas Tenags Kada dan
Trarsmigrosi 2gar letih Dok i8gi

:W?
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& Meningatkan layanan ketenagakeciaan kepada masyarakat
dengan pamaniastan mada sosal bacbans Taknalogl Information
(1) guna pircapalan komunkes, fonmesl sosialsss! Can

egukasl keteragakenaan di wiayah OIY

C. PENUTUPAN
1. Simpulan
Huwl Cveluasl Awrtabinas Knena Instansi Femernean
Perangial Daeran Tarwn 2023 dapel dsimpuitan behws O

Tenags Hana asn Tramemigraw DIY mempercieh nlal 90,33, Nilal
tersabut masuk calam kategon AA dengan Merpretasl Sangat
Memuasian
2. Penguatan AKP
Implementasi  sstem  aduntabiilas  kinega  inelansi
pemenntsh perangkat dacrsh pada Dinat  Tenags Keds
can Transmigrasl Daerah Istimawa Yogyakama ciharspkan DOSK
hanys mendorong pencapaan owlpw! crganissi secars WOh efekaf
dan efsien ramun juga mampu memberian konribusi torhedep
pencapaian dampak pads ouliome yang lelsh distaphan Secar
berdenang  peancapaisn.poncapelan tersebut dapat  membantu
mesulckan tercaparya Sasaren Pemerrtah Dasrah LIY. Qieh
karena iy, cibutunkan kerasama dan dukungen def sehruh unew
pada Unas Tenaps Kerg dan Transmigrasi OIY secara korasisten dan
Derkesinambangan

Demiian Laporan Hasl Gvsluas Alurtabiltss Kneda Instansi
Pemenntah [AKS) Perangkai Dsacsh pads Dinos Tensga Keda cian
Trangmigrasl Desvalt Inlimewn Yogyataria Tahwn 2021 agar capat
Ciporgunuben sebagaimanra mestnya




Lampiran 4. Tanggapan/Tindak Lanjut Evaluasi AKIP Tahun 2023

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI

&m%vmm‘CImnﬁmEm;&

Jaian Limghaw UNara Maguwonario. Depok. Sieman (35J80). Teip (0274885147 Faks (D2T4RA%T0
Webute nevertrars jogisprov go id Fmald - donakeryansfjogisprov go ot

Nomar
Sita

Lampiran :

Penhal

Yogyakarta, 15 Mei 2024

Kepada
- 600.Y.12..3 /2204 Yih inspextur O 1. Yogyakana
Segera J Cendana No 40 Yogyakana
- Tirdak Lanjut Hasil
Evaluasi AKIP D

Yogyakata

Menindaklanjutl surat Inspelaur DI Yogyakarta Nomor 70004868 perhal
Lagoran Hasl Evaluas Axuntabilitas Kinerja Pemerintah (AKIP) Perangkat
Daerah pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DIY Tahun 2023 tangge! 18
Maret 2024, dengan inl kami menyatakan akan

1 Maningkatkan pangandakan ntarnal dalam rangka pencapaian kinera tdak
henys pada level outpul yeng sudan 1ercapi. Namun Aiharapkan juges mampu
memberikan kontribusi terhadap poncapaian dampak pada oufcome yang

telah ditstagkan Secara beenjang peicapean-pencapean khy ¥ pada
Program Pelatihan Kefia dan Produktivitas Tenaga Keda Progien
Penyelenggaraan Kot Yogyakarta Urusan Kebudaysan, Program

Perencanaan Tenaga Kena Program Panempatan Tenaga Kena, Program
Pembsngunan Kswasan Transmigrasi, Program  Hubungan  industrial,
Program Pengawatan Kotonagakerjaan  dibaepkan  dypsl  membanty
| Lath painya  Sasaran  Pemerintah  Daersh DIY yaitu
meningkainya kualtas Kehidupan Scsial Masyarakat:

2. Mempertahankan kinera yang sudsh bak, yang selama Ini telsh diteragkan,
sehingga kadepannya hasil penilaian Akuntabiitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP) paca Dinas Tenaga Kona dan Transmigrasi lebih baik lag:

3. Meningkatxan layanan ketenagakerasn kepada masyarakal gengan
pemanfastan media sosial berbasis Twknologi Informatika (T1) guna
percepatan komunixas:, informasi sosialises) dan edukas ketenagaerjaan ai
wiayah DIY

Demiian tindsk lanjut Laporsn Hasl Evaluasi AKIP, untuk dapat
dipergunakan sebagamana mestinys
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